PEMANFAATAN KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN SEKOLAH OLEH 

SISWA DI SMA NEGERI 1 KALASAN KECAMATAN KALASAN by Hesti, Chandra Nita
PEMANFAATAN KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN SEKOLAH OLEH 








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 





















PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 










“Dua kekuatan yang berhasil mempengaruhi pendidikan manusia: seni dan sains. 
Keduanya bertemu dalam buku” 
(Maxim Gorky) 
 
“Buku adalah: Teman bicara yang tidak mendahuluimu. Teman bicara yang tidak 
memanggilmu ketika kamu bekerja. Teman bicara yang tidak memaksamu 
berdandan ketika menghadapinya. Teman hidup yang tidak menyanjungmu. 
Kawan yang tidak membosankan. Penasihat yang tidak mencari-cari kesalahan” 
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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi buku 
perpustakaan sekolah oleh siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan 
yang meliputi: (1)  jenis koleksi buku yang dipinjam oleh siswa, (2) jenis koleksi 
buku yang dibaca oleh siswa, (3) manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah bagi 
siswa, dan (4) pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan. 
      Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas: X, XI, dan XII yang berjumlah 641 
siswa. Penentuan sampel menggunakan pendapat Issac dan Michael  sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 225 siswa dengan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket, 
dokumentasi, dan wawancara tidak tersruktur. Teknik analisis data ini digunakan 
teknik deskriptif kuantitatif melalui teknik persentase. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Jenis koleksi buku yang dipinjam 
oleh siswa, yaitu koleksi buku penunjang pelajaran dan koleksi buku fiksi 
dikategorikan cukup (44,6%). (2) Jenis koleksi buku yang dibaca oleh siswa, yaitu 
koleksi buku referensi dikategorikan rendah (42,4%). (3) Manfaat koleksi buku 
perpustakaan sekolah bagi siswa dikategorikan cukup (58,5%). (4) Pengarahan 
yang diperoleh siswa dari pustakawan dikategorikan cukup (59,8%). 
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A. Latar Belakang 
      Telah diketahui bersama bahwa tujuan pembangunan nasional diantaranya 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan ini upaya 
yang dilakukan pemerintah adalah menyelenggarakan suatu sistem pengajaran 
nasional atau melalui sektor pendidikan. Dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa tersebut sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945, banyak 
upaya yang telah dilakukan pemerintah baik penambahan sarana maupun 
prasarana pendidilkan. Adanya mutu pendidikan yang tinggi akan membawa 
konsekuensi logis meningkatkan mutu sumber daya manusia. 
      Hal ini akan terwujud apabila didukung oleh tersedianya sumber belajar. 
Sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 2 
Tahun 1989 pasal 35, menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan jalur 
pendidikan sekolah baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat harus disediakan sumber belajar. Menurut Darmono (2001: 5) sumber 
belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu 
yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik yang digunakan secara 
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan belajarnya. Salah satu sumber belajar yang sangat penting adalah 
perpustakaan.  
      Perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan yang berada 
dalam lingkup sekolah dan bertugas menyediakan sumber belajar berupa koleksi 
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kepada penggunanya baik bagi siswa, guru, maupun karyawan. Kumpulan bahan 
pustaka tersebut diorganisasikan secara sistematis dalam satu ruang sehingga 
dapat memudahkan siswa dalam memanfaatkan koleksi.  
      Keanekaragaman koleksi di perpustakaan sekolah akan mampu meningkatkan 
minat baca, menambah wawasan keilmuan, memecahkan persoalan-persoalan 
kesulitan belajar dan mengajar, bahkan dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi 
untuk menghilangkan kejenuhan di kelas. Oleh karena itu perpustakaan sekolah 
harus memiliki koleksi yang beragam dan memenuhi kebutuhan siswa karena 
tanpa koleksi kegiatan perpustakaan tidak akan dapat berjalan 
      Salah satu jenis koleksi yang ada diperpustakaan adalah koleksi buku. Pada 
mayoritas perpustakaan sekolah, koleksi buku merupakan koleksi yang paling 
sering dijumpai di antara koleksi-koleksi lainnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
keberadaan koleksi buku belum dapat ditinggalkan oleh perpustakaan sekolah 
walaupun koleksi elektronik pada masa kini sudah menjadi alternatif baru 
mengingat keberadaannya tidak begitu memakan tempat. Salah satu alasan di 
antara banyak alasan mengapa koleksi buku masih mendominasi koleksi 
perpustakaan sekolah disebabkan sistem pembelajaran di sekolah masih 
menggunakan buku-buku teks dan pendukung yang masih diterbitkan oleh 
penerbit. 
      Buku merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Disamping berfungsi untuk mendukung guru dalam proses pembelajaran, 
buku juga merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa. Salah satu bentuk 
kegiatan belajar adalah dengan membaca, bahkan dapat dikatakan membaca 
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senantiasa menempati posisi sentral dalam kegiatan belajar, karena semua 
mengenai ilmu pengetahuan banyak tertuang dalam buku-buku. Dengan membaca 
buku siswa akan memperoleh informasi, pengetahuan, literatur, maupun hiburan 
untuk mengisi waktu luang. 
      Umumnya, perpustakaan sekolah masih menggunakan sistem terbuka dalam 
pelayanannya, itu artinya siswa dapat memilih sendiri koleksi buku yang ada 
diperpustakaan. Akan tetapi dalam menggunakan sistem tersebut seringkali siswa 
masih memerlukan bimbingan dan bantuan untuk mencarikan koleksi buku yang 
di butuhkan. Pustakawan selaku pengelola perpustakaan sekolah memiliki tugas 
untuk melayani, membimbing, dan memberikan bantuan kepada siswa untuk 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
      Koleksi buku yang dikelola oleh perpustakaan sekolah kiranya tidak ada 
gunanya apabila tidak dimanfaatkan oleh siswa. Perpustakaan sekolah dapat 
dikatakan berhasil apabila banyak dikunjungi siswa untuk dimanfaatkan, baik itu 
dengan cara meminjam maupun membaca di ruang perpustakaan. Dengan 
memanfaatkan koleksi buku perpustakaan siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat memperlancar kegiatan belajar 
disekolah. Oleh karena itu, perpustakaan harus menjadi pusat pelayanan sumber 
belajar yang memiliki berbagai jenis koleksi buku yang lengkap serta dapat 
memenuhi dan mampu melayani kebutuhan siswa.  
      Pada kenyataannya ketersediaan koleksi buku di perpustakaan sekolah belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh siswa. Hal ini dikarenakan koleksi buku di 
perpustakaan sekolah masih terbatas baik dari segi jumlah maupun jenisnya. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Nurul Fatmawati Susanti (2012: 20) 
mengungkapkan bahwa “beberapa perpustakaan SMA Negeri se-Kabupaten 
Sleman mengalami hambatan yaitu koleksi buku yang bersifat rekreatif atau buku 
penunjang pelajaran lainnya hanya sedikit dan jumlahnya terbatas serta tidak 
semua koleksi buku di manfaatkan oleh siswa”. 
      Selain itu, masih terdapat koleksi buku yang kurang up to date di 
perpustakaan sekolah. Data Deputi Pengembangan Perpustakaan Nasional RI 
(PNRI) yang dikutip dalam harian Kompas (29/10/2009) menyebutkan bahwa: 
Sekitar 300.000 SD hingga SLTA, baru 5% yang memiliki perpustakaan 
layak, banyak ruang perpustakaan sekolah ’sumpek’ sehingga kurang menarik 
untuk dikunjungi. Koleksi buku yang tidak lengkap, buku-buku yang sudah 
‘kadaluwarsa’, sarana yang kurang mendukung  menyebabkan siswa malas ke 
perpustakaan. Jarang sekali perpustakaan sekolah menyediakan buku-buku 
umum yang memperluas pengetahuan siswa, buku-buku pelajaran penunjang 
yang bermutu, atau buku-buku bacaan sejenis karya sastra seperti novel, 
cerpen, dan jenis prosa lainnya sebenarnya merupakan salah satu media yang 
tepat untuk membangkitkan minat baca. 
 
      Dari segi pemanfaatannya, menurut Darmono (2001: 19) pada umumnya 
perpustakaan sekolah di Indonesia masih mengalami berbagai hambatan, salah 
satunya adalah:  
Belum diatur atau sulitnya diatur dalam kurikulum tentang jam khusus bagi 
murid untuk berbagai kegiatan pemanfaatan dan atau kegiatan di 
perpustakaan sekolah. Kegiatan belajar mengajar belum memanfaatkan 
perpustakaan secara maksimal dalam arti guru “tidak terlalu sering” 
memberikan tugas-tugas kepada siswa yang terkait dengan pemanfaatan 
perpustakaan sekolah. 
       
      Perpustakaan sekolah seharusnya memiliki koleksi buku yang lengkap dan 
mencukupi kebutuhan siswa serta sesuai dengan kurikulum. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 43 Tahun 2007 pasal 23 
menyebutkan bahwa perpustakaan sekolah wajib memiliki koleksi buku teks 
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pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik 
dan pendidik. Perpustakaan mengembangkan koleksi lain yang mendukung 
pelaksanaan kurikulum pendidikan. 
       SMA Negeri 1 Kalasan merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Atas 
Negeri yang berada di Kecamatan Kalasan. SMA Negeri 1 Kalasan memiliki 
perpustakaan yang dikelola oleh 2 orang pustakawan. Dari seluruh koleksi yang 
ada di perpustakaan, koleksi buku merupakan koleksi yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh siswa. Saat ini jumlah koleksi buku yang tersedia 
diperpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan sebanyak 1.600 judul dengan jumlah 
7.641 eksemplar.  
      Menurut pustakawan (5/10/2013) jumlah koleksi buku diperpustakaan masih 
terbatas. Dari segi penggunaanya tidak semua koleksi buku dimanfaatkan oleh 
siswa, ada sebagian koleksi yang kurang di manfaatkan oleh siswa. Akan tetapi, 
keterbatasan koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan tidak membuat 
perpustakaan sepi pengunjung. Pepustakaan memiliki ruangan yang kurang luas 
sehingga penataan ruangan di perpustakaan belum tertata dengan rapi. 
      Dari segi pelayanan, perpustakaan membatasi waktu peminjaman koleksi buku 
bagi siswa yang belum memiliki kartu anggota. Bagi siswa yang tidak memiliki 
kartu anggota hanya diperbolehkan meminjam buku selama 1 hari, sedangkan 
siswa yang memiliki kartu angota perpustakaan diperbolehkan meminjam buku 
selama 2 minggu.  
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      Dari segi pustakawan, belum ada kegiatan sosialisasi tentang pengenalan 
perpustakaan (orientasi) yang dilakukan oleh pustakawan. Kegiatan pengenalan 
perpustakaan dilakukan oleh pengurus organisasi siswa intern sekolah (OSIS) 
pada saat kegiatan masa orientasi siswa (MOS) berlangsung. Pustakawan 
memberikan pengarahan saat siswa berkunjung ke perpustakaan  
      Bertolak dari permasalahan di atas, penelitian tentang pemanfaatan koleksi 
buku perpustakaan sekolah oleh siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan 
Kalasan layak dilakukan sehingga nantinya akan diketahui sejauhmana siswa 
memanfaatkan koleksi buku perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Kalasan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi seperti 
permasalahannya di bawah ini: 
1. Jumlah koleksi buku di perpustakaan sekolah masih terbatas. 
2. Tidak semua koleksi buku di perpustakaan sekolah di manfaatkan oleh siswa. 
3. Masih terdapat koleksi buku di perpustakaan sekolah yang kurang up to date. 
4. Perpustakaan sekolah belum memiliki jam khusus yang terintegrasi dengan 
kurikulum. 
5. Pepustakaan sekolah memiliki ruangan yang kurang luas sehingga penataan 
ruangan di perpustakaan belum tertata dengan rapi. 
6. Perpustakaan sekolah membatasi waktu peminjaman koleksi buku bagi siswa 
yang belum memiliki kartu anggota. 
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7. Belum ada kegiatan pengenalan perpustakaan (orientasi) yang dilakukan oleh 
pustakawan sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi masalah penelitian ini pada nomor 1, 2, dan 7. Jumlah koleksi buku di 
perpustakaan sekolah masih terbatas dan tidak semua koleksi buku di 
perpustakaan di manfaatkan oleh siswa. Selain itu, belum ada kegiatan pengenalan 
perpustakaan (orientasi) yang dilakukan oleh pustakawan sekolah. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa sajakah jenis koleksi buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan 
SMA Negeri 1 Kalasan? 
2. Apa sajakah jenis koleksi buku apa yang dibaca oleh siswa di perpustakaan 
SMA Negeri 1 Kalasan? 
3. Apakah manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah bagi siswa SMA Negeri 1 
Kalasan? 
4. Apakah pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan SMA Negeri 1 
Kalasan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hal-hal dibawah ini: 
8 
 
1. Mengetahui jenis koleksi buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan 
SMA Negeri 1 Kalasan. 
2. Mengetahui jenis koleksi buku yang dibaca oleh siswa di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Kalasan. 
3. Mengetahui manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah bagi siswa SMA 
Negeri 1 Kalasan. 
4. Mengetahui pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan SMA Negeri 1 
Kalasan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perpustakaan sekolah, memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 
kepada perpustakaan sekolah untuk memaksimalkan pemanfaatkan koleksi 
buku sebagai salah satu sumber belajar siswa. 
2. Bagi guru dan pustakawan, memberikan informasi kepada guru dan 
pustakawan tentang pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah yang 
seharusnya dilakukan dalam mendukung kegiatan belajar siswa. 
3. Bagi jurusan administrasi pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat 
memperkaya kajian bidang administrasi pendidikan khususnya dalam sub 
bidang manajemen perpustakaan. 
4. Bagi peneliti, menjadi pedoman dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 








A. Belajar dan Sumber Belajar 
1. Pengertian Belajar  
      Kegiatan belajar merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. Belajar 
merupakan alat utama bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai 
unsur proses pendidikan di sekolah. Pengertian belajar yang dikemukakan oleh 
Slameto (2003 : 2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
      Sementara itu Winkel (1991) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 
mental dan psikis yang berlangsung melalui interaksi aktif denganlingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dan nilai sikap. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa dengan 
belajar seseorang akan mengalami perubahan dalam dirinya. Proses perubahan 
perilaku ditunjukkan oleh siswa menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi 
dan menjadi manusia yang mampu menggunakan akal pikirannya sebelum 
bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu.  
      Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses perubahan perilaku / pribadi seseorang berdasarkan pengalamannya 
berinteraksi dengan lingkungannya yang ditujukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, sikap, 
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keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang 
ada pada individu yang belajar. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Siswa 
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 142) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa meliputi: faktor kondisi fisiologis, faktor  psikologis, 
faktor instrumental, dan faktor lingkungan. 
a. Faktor Kondisi Fisiologis 
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 155) mengatakan pada umumnya 
kondisi fisiologis sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. 
Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dengan 
orang yang sedang sakit atau kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi, 
ternyata kemampuan belajarnya dibawah anak-anak yang tercukupi gizinya; 
mereka akan lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran. 
      Kondisi panca indra juga sangat mempengaruhi belajar siswa. Terutama mata 
sebagai alat melihat dan telinga sebagai alat mendengar. Karena sebagian besar 
anak belajar dengan membaca, mendengar, melakukan observasi dan sebagainya. 
Jika panca indra terganggu, ini akan mempengaruhi hasil belajar dan proses 
belajar anak didik. 
b. Faktor psikologis 
      Faktor ini berhubungan dengan keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Terdapat beberapa faktor psikologis yang utama 




c.  Faktor instrumental 
      Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya 
dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2007: 164) faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan, adapun 
faktor-faktor instrumental meliputi: (a) gedung perlengkapan belajar; (b) alat-alat 
praktikum; (c) perpustakaan; (d) kurikulum; (e) bahan / program yang dipelajari; 
dan (f) pedoman-pedoman belajar. 
d. Faktor lingkungan 
1) Lingkungan Alami, adalah lingkungan tempat tinggal anak didik hidup dan 
berusaha didalamnya. Dalam hal ini keadaan suhu dan kelembaban udara 
sangat berpengaruh dalam belajar anak didik. Anak didik akan belajar lebih 
baik dalam keadaan udara yang segar. Dari kenyataan tersebut, orang 
cenderung akan lebih nyaman belajar ketika pagi hari, selain karena daya 
serap ketika itu tinggi. Begitu pula di lingkungan kelas, suhu dan udara harus 
diperhatikan agar hasil belajar memuaskan.  
2) Lingkungan Sosial Budaya, tidak bisa dipungkiri bahwa manusia adalah 
mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Begitu pula dengan anak didik. 
Mereka tidak akan terlepas dari interaksi sosial. Sebagai contoh interaksi di 
sekolah, baik sesama teman, guru, dan sebagainya. Pada lingkungan ini, 
sekolah yang merupakan salah satu lingkungan sosial budaya bagi anak didik, 
harus diterapkan sebuah peraturan yang jika dilanggar akan dikenakan sanksi 
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untuk anak didik. Hal ini dilakukan agar anak didik memiliki rasa tanggung 
jawab dan menghormati peraturan. 
     Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor internal dan faktor ekternal. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dalam penelitian ini antara lain adalah 
perpustakaan sekolah. Menurut klasifikasinya perpustakaan sekolah merupakan 
salah satu faktor instrumental yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
3. Sumber Belajar 
      Keberhasilan proses belajar mengajar didalam kelas dipengaruhi oleh 
beberapa komponen antara lain guru, siswa, dan sumber belajar. Sumber belajar 
tidak lain adalah segala daya yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan proses 
belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik sebagian 
maupun keseluruhan, diluar dari peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri 
mereka pada saat pengajaran berlangsung (Rohani, 2004: 161). Senada dengan 
Darmono (2001: 5) sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa data, 
orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik 
yang digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. 
a. Pesan (message) merupakan informasi yang disampaikan oleh komponen lain. 
Pesan dapat berbentuk ide, fakta, makna, dan data. 
b. Orang (people) merupakan orang yang bertindak sebagai penyimpan dan 




c. Bahan (material) merupakan barang-barang (perangkat lunak/software) yang 
berisi pesan untuk disampaikan dengan menggunakan peralatan, tetapi kadang 
barang itu sendiri merupakan bentuk penyajian. Bahan dapat berbentuk 
transparasi, slide, film, strip, tape audio, program pembelajaran berbantuan 
komputer, buku, bahan pengajaran terprogram, dan jurnal. 
d. Alat (device) merupakan barang-barang (perangkat keras/hardware) yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada bahan. Alat dapat 
berupa overhead proyektor, proyektorslide, proyektor film, tape, pesawat 
televisi, komputer, VCD player, dan pesawat radio. 
e. Teknik (technique) prosedur atau langkah-langkah tertentu dalam 
menggunakan bahan, alat, tempat, tata tempat, dan orang untuk 
menyampaikan pesan. Teknik berupa komputer, pengajaran terprogram, 
stimulasi, permaian, studi eksplorasi, metode bertanya, studi lapangan, 
pengajaran dalam bentuk tim, pengajaran individual, belajar mengajar 
mandiri, pengajaran kelompok, ceramah, diskusi. 
f. Lingkungan (setting) dimana pesan diterima oleh pengajar. Lingkungan terdiri 
dari dua, yaitu: (1) lingkungan fisik yaitu gedung sekolah pusat penyimpanan 
paket instruksional, perpustakaan, ruang kelas, studi dan auditorium, (2) 
lingkungan non fisik yaitu penerangan, sirkulasi udara, akustik, pendinginan, 
dan pemanasan. 
      Menurut Sudjana dan Rifai (1989: 79) jika dilihat dari sudut pandang 
pengembangannya, sumber belajar dibedakan menjadi dua yaitu sumber belajar 
yang dirancang dan dimanfaatkan. 
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a. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu, 
sumber belajar yang sengaja direncanakan dan dipersiapkan untuk tujuan 
pengajaran tertentu. 
b. Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization) 
yaitu sumber belajar yang tidak direncanakan terlebih dahulu tetapi 
langsung dipakai guna kepentingan pengajaran 
 
      Dengan demikian klasifikasi sumber belajar adalah dapat disimpulkan menjadi 
dua macam yaitu menurut jenisnya berupa: pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 
lingkungan. Menurut segi pengembangannya berupa: dirancang dan 
dimanfaatkan. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
sumber belajar adalah semua daya yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
proses belajar baik secara mandiri maupun terkombinasi, baik sebagian maupun 
keseluruhan sehingga dapat mempermudah siswa memperoleh pengetahuan. 
      Adapun yang dimaksud dengan sumber belajar dalam penelitian ini adalah 
koleksi buku. Menurut klasifikasi sumber belajar, buku termasuk dalam 
klasifikasi bahan (material).  
 
B. Perpustakaan Sekolah 
      Salah satu jenis perpustakaan adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
sekolah merupakan suatu bagian penting dari komponen pendidikan yang 
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah. 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
      Menurut Meilina Bustari (2000:6) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian 
tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
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      Sedangkan menurut Supriyadi yang dikutip Ibrahim Bafadal (2005:4) 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna 
menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat 
sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum 
maupun sekolah lanjutan. 
      Menurut Sulistyo Basuki (1994: 56) perpustakaan sekolah ialah perpustakaan 
yang berada di sekolah dengan fungsi utama membantu tercapainya tujuan 
sekolah serta dikelola oleh sekolah yang bersangkutan. 
      Dari beberapa pengertian diatas, maka  dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan adalah perpustakaan yang berada di lingkungan 
sekolah yang merupakan bagian integral dari sekolah serta menjadi sumber dan 
sarana belajar untuk membantu dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
sekolah. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
      Sebagai sarana dalam mendukung proses kegiatan belajar mengajar, 
perpustakaan sekolah juga memiliki pengaruh dan tujuan yang cukup besar bagi 
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Menurut Taslimah Yoesop (1998: 2) 
tujuan umum perpustakaan sekolah adalah: 
Menghimpun semua ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kurikulum dan 
bacaan penunjangnya untuk membantu mencerdaskan, keterampilan, 
ketaqwaan dan mempertinggi budi luhur serta mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air sesuai dengan tujuan nasional yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
 
      Sedangkan menurut Sumardjo (1998: 2) tujuan khusus dari perpustakaan 
sekolah adalah sebagai berikut: 
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a. Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 
b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
c. Mendidik siswa pada umumnya agar dapat memelihara dan 
memanfaatkan bahan perpustakaan secara tepat guna dan berhasil guna. 
d. Memupuk minat dan bakat siswa. 
e. Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif. 
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
g. Menunjang pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler. 
 
      Dari kedua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
perpustakaan sekolah adalah menjadi tempat yang menyediakan berbagai ilmu 
pengetahuan melalui koleksinya yang sesuai dengan kurikulum sehingga menjadi 
tempat dimana para siswa dapat mengembangkan bakat, kemampuan dan 
kebiasaan positif lainnya serta menjadikan perpustakaan sekolah sebagai sumber 
informasi. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah  
      Menurut Lasa HS (2007: 13) menyatakan fungsi perpustakaan sekolah sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan. Bahan  informasi yang dikelola perpustakaan dapat berupa 
buku teks, majalah, buku ajar, buku rujukan, kumpulan soal, CD, film, 
globe, dan lainnya. Bahan-bahan ini dimanfaatkan dalam aktivitas sekolah 
sebagai proses pendidikan secara mandiri. 
b. Tempat belajar. Diperpustakaan sekolah, para siswa dapat  melakukan 
kegiatan belajar mandiri atau belajar kelompok. 
c. Penelitian sederhana. Melalui perpustakaan, para siswa dan guru dapat 
menyiapkan dan melaksanakan penelitian sederhana. 
d. Pemanfaatan teknologi informasi. Dalam memperlancar proses belajar 
mengajar perlu pemanfaatan teknologi informasi. 
e. Kelas alternatif. Dalam penataan ruang perpustakaan sekolah perlu 
adanya ruangan yang difungsikan sebagai ruang kelas. 
f. Sumber informasi. Melalui koleksi perpustakaan sekolah, para sivitas 
sekolah dapat menemukan informasi tentang orang-orang penting di 




      Sedangkan menurut Andi Prastowo (2012: 54) menjelaskan beberapa fungsi 
perpustakaan sekolah, antara lain: 
a. Fungsi edukatif. Maksudnya, segala fasilitas dan sarana perpustakaan 
sekolah, terutama koleksi yang dikelola, banyak membantu para siswa 
untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer 
konsep-konsep pengetahuan. 
b. Fungsi informatif. Ini sangat berhubungan erat dengan mengupayakan 
penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. 
c. Fungsi rekreasi. Maksudnya, dengan disediakan koleksi yang bersifat 
ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, perpustakaan 
diharapkan dapat menghibur pembacanya di saat yang memungkinkan. 
d. Fungsi riset atau penelitian. Maksud dari fungsi ini adalah koleksi 
perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya 
kegiatan penelitian sederhana. 
e. Fungsi tanggung jawab administratif. Fungsi ini tampak dalam kegiatan 
sehari-hari diperpustakaan sekolah. Setiap ada peminjaman dan 
pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. 
 
      Dari beberapa fungsi tersebut, maka dapat dilihat bahwa sudah semestinya 
perpustakaan sekolah  menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran, bukan 
hanya menjadi sarana pelengkap bagi keberadaan sekolah. 
4. Tugas Pustakawan Sekolah 
      Menurut Yusuf dan Suhendra yang dikutip Andi Prastowo (2012: 59) tugas 
pustakawan sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan penghimpunan. Tugas ini meliputi kegiatan mencari, 
menyeleksi, dan mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang 
memadai atau lengkap, baik dalam arti jumlah, jenis, maupun mutu. 
b. Kegiatan pengolahan. Tugas pengolahan meliputi proses pengolahan, 
penyusunan, penyimpanan, dan pengemasan agar tersusun rapi, mudah 
ditelusuri kembali dan diakses oleh pemakai. 
c. Kegiatan penyebarluasan informasi. Beberapa tugas yang termasuk dalam 
kegiatan ini adalah pelayanan  referensi dan informasi, pelayanan 






      Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas pustakawan sekolah 
adalah menghimpun atau mengumpulkan, mengolah, dan menyebarluaskan 
sumber-sumber informasi kepada seluruh pengguna perpustakaan sekolah. 
 
C. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan Sekolah 
      Koleksi merupakan salah satu bagian yang penting pada perpustakaan sekolah 
untuk melayani pengguna perpustakaan sekolah. Kata koleksi berasal dari bahasa 
inggris yaitu collection yang berarti kumpulan. Dalam kamus ilmiah populer 
kotemporer, kata koleksi berarti pengumpulan; kumpulan (Alex, 2005: 321). 
      Pengertian koleksi perpustakaan sekolah sebagaimana yang disampaikan oleh 
Hernandono (1994: 4) yaitu semua jenis bahan perpustakaan yang 
dikumpulkan/diadakan, diolah, disimpan, dan dimanfaatkan oleh siswa/guru untuk 
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. 
      Pendapat lain menurut Andi Prastowo (2012: 116) koleksi perpustakaan 
sekolah pada dasarnya adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang berbentuk 
buku maupun non buku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan 
(sekolah) untuk turut serta menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses 
pembelajaran disekolah. 
      Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan 
sekolah adalah bahan buku maupun non buku dan lainnya yang dikumpulkan, 
diolah, disimpan dan di manfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar 
disekolah dan memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. 
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2. Fungsi Koleksi Perpustakaan Sekolah 
      Sesuai dengan fungsinya perpustakaan sekolah sendiri, koleksi pada 
perpustakaan juga memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan fungsi 
perpustakaan sekolah.  
      Menurut James Thompson mengutip pendapat Randall dan Godrich (Andi 
Prastowo, 2012: 117-118) mengemukakan bahwa fungsi koleksi perpustakaan 
sekolah ada empat, yaitu:     
a. Fungsi referensi (reference function), maksudnya adalah koleksi 
perpustakaan yang dapat memberikan rujukan tentang berbagai informasi 
secara cepat, tepat, dan akurat bagi para pemakainya. 
b. Fungsi kurikuler (curricular function), maksudnya adalah koleksi bahan-
bahan yang mampu mendukung kurikulum. 
c. Fungsi umum (general function), maksudnya adalah koleksi perpustakaan 
yang bersifat umum ini berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka 
dan hasil budaya manusia secara keseluruhan. 
d. Fungsi penelitian (research function), maksudnya adalah keberadaan 
koleksi perpustakaan harus mampu berfungsi memberikan jawaban atas 
keingintahuan dari para pemakai perpustakaan. 
 
      Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah  dapat 
dijadikan salah satu acuan bagi pustakawan dalam proses pembinaan dan 
pengembangan koleksi perpustakaan. Dari fungsi itulah pustakawan dapat 
membuat skala prioritas kebutuhan koleksi baik secara kualitas maupun secara 
kuantitas sehingga ada keseimbangan yang mampu mendukung misi dan fungsi 
perpustakaan.  
3. Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 
      Jenis-jenis koleksi perpustakaan sekolah sangat beragam dan bervariatif, 
berikut penjabaran Andi Prastowo (2012: 122-134) mengenai jenis-jenis koleksi 
perpustakaan sekolah dikelompokan menjadi empat, yaitu: koleksi buku, koleksi 
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bahan cetakan bukan buku, koleksi alat peraga, dan koleksi bahan pandang 
dengar. 
a. Koleksi buku 
1) Kelompok buku nonfiksi 
      Buku nonfiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan 
alam dan budaya sekitar kita. Buku-buku ini disusun atas dasar hasil 
pengamatan dan bahkan hasil penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran 
fakta yang ditulisnya. Berikut beberapa bentuk buku nonfiksi: 
a) Buku teks, adalah buku tentang ilmu tertentu yang ditulis dengan 
sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses 
mempelajarinya, baik oleh guru maupun oleh murid. 
b) Buku teks pelengkap, adalah buku teks yang fungsinya sebagai sarana 
penunjang pelajaran atau penunjang buku-buku teks asli. 
c) Buku penunjang, buku jenis ini dapat berasal dari buku-buku fiksi 
maupun nonfiksi. Contohnya: buku-buku tentang tentang pustaka alam, 
mamalia darat, dan teknik beternak ayam. 
d) Buku referensi, buku-buku jenis ini memuat informasi secara khusus 
sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi 
pembacanya. Umumnya buku tersebut hanya dibaca diperpustakaan, tidak 
boleh dipinjam atau dibawa ke luar perpustakaan. 
2) Koleksi buku fiksi 
      Buku fiksi dapat ditemukan dalam dua jenis, yaitu buku bacaan fiksi dan 
buku bacaan fiksi ilmiah.  
a) Bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang 
dalam bentuk cerita, serta dapat memberikan hiburan, ketentraman 
pikiran, dan lain sebagainya. 
b) Bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan dan 
rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi 
pengembangan daya pikir ilmiah pembacanya. 
b. Koleksi bahan cetakan bukan-buku 
      Jenis koleksi berikutnya yang ada diperpustakaan sekolah adalah bahan 
cetakan nonbuku. Koleksi ini berupa bahan atau yang berwujud cetakan, tetapi 
bukan berupa buku. Contohnya: gambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, 
pamflet, dan lain sebagainya. 
c. Koleksi alat peraga 
      Alat peraga sebagai alat bantu sangat berguna dalam menunjang sukses 
atau tidaknya proses belajar mengajar. Penggunaan alat peraga membuat 
penyampaian materi kepada murid menjadi lebih jelas. Sebab, alat peraga 
adalah suatu benda nyata (konkret) atau model (berupa miniatur atau sesuai 
dengan ukuran sesungguhnya), atau bisa juga berupa gambar. Karena itu, alat 
peraga perlu disediakan pada setiap perpustakaan sekolah. Contohnya: globe, 





d. Koleksi bahan pandang-dengar (audio-video) 
      Koleksi lain yang biasanya juga ada di perpustakaan sekolah adalah 
koleksi pandang dengar (audio-video). Koleksi ini dibuat atas hasil teknologi 
elektronik, bukan bahan dari cetakan kertas, yang pemanfaatannya 
menggunakan unsur pandang dan unsur dengar. Contohnya: film suara, kaset 
video, tape recorder, slide suara, internet, dan lain sebagainya. 
 
      Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
termasuk kedalam koleksi perpustakaan sekolah adalah koleksi buku, koleksi 
bahan non buku, koleksi alat peraga, dan koleksi audio visual. 
 
D. Koleksi Buku 
      Koleksi buku yang terdapat diperpustakaan sekolah adalah koleksi yang paling 
umum. Dibandingkan dengan koleksi lainnya, koleksi buku lebih mendominasi 
dan sering dimanfaatkan oleh siswa.  
1. Pengertian Koleksi Buku 
      Telah diketahui bahwa koleksi sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah 
bahan perpustakaan atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah 
dengan kriteria tertentu. Sedangkan pengertian buku menurut UNESCO yang 
dikutip Wiji Suwarno (2011: 59) menyatakan bahwa buku merupakan informasi 
tercetak yang diterbitkan dan dipublikasikan dengan jumlah minimal 49 halaman 
tidak termasuk daftar isi dan halaman sampul. 
      Jadi, dapat disimpulkan bahwa koleksi buku adalah salah satu bahan 
perpustakaan yang memiliki minimal 49 halaman yang dikumpulkan, dikelola, 





2. Jenis Koleksi Buku 
a. Buku teks (text book) 
      Menurut Dian Sinaga (2011: 50) buku teks terbagi menjadi dua, yaitu buku 
teks utama dan buku teks pelengkap. Yang dimaksud dengan buku teks utama 
yaitu buku-buku yang berisikan materi pelajaran bidang studi tertentu yang 
dipergunakan sebagai buku pegangan atau sumber utama untuk para siswa atau 
pendidik/guru. Dengan demikian, buku teks utama ini merupakan sumber utama 
yang dituntut keberadaannya oleh kurikulum. Contoh buku teks utama yang 
menjadi koleksi perpustakaan sekolah adalah buku-buku paket untuk setiap jenis 
mata pelajaran yang diajarkan, yang biasanya langsung diberikan dari Departemen 
Pendidikan. 
      Lebih lanjut Dian Sinaga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan buku 
teks pelengkap adalah buku-buku yang sifatnya membantu atau buku-buku yang 
bisa melengkapi buku teks utama. Dengan demikian, buku-buku teks pelengkap 
ini diharapkan bisa melengkapi dan menunjang materi yang disajikan dalam buku 
teks utama. 
b. Buku Referensi 
      Menurut Andi Prastowo (2012: 123) buku referensi adalah buku-buku yang 
memuat informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukkan 
secara langsung bagi pembacanya. Umumnya buku tersebut hanya dibaca 
diperpustakaan, tidak boleh dipinjam atau dibawa ke luar perpustakaan. Adapun 
koleksi buku referensi tidak digunakan untuk dibaca secara keseluruhan atau per 
halamannya seperti buku teks melainkan pengguna hanya mencari informasi apa 
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yang dibutuhkan. Menurut Dian Sinaga (2011: 52-54) jenis koleksi buku referensi 
meliputi: 
1) Ensiklopedia 
Ensiklopedia adalah karya yang berisi himpunan ilmu pengetahuan manusia 
atau tentang suatu bidang tertentu. Ensiklopedia dipandang sebagai suatu 
kumpulan dari semua ilmu pengetahuan dan pengalaman manusia yang 
berhasil dicatat oleh seseorang ataupun oleh suatu kelompok orang yang 
disusun menurut sistem tertentu (alfabetis atau menurut topik). 
2) Kamus 
Kamus ialah sumber yang secara langsung dapat memberikan arti 
kata/definisi, asal-usul kata, ejaan, pengucapan, singkatan, sinonim, antonim, 
kata-kata asing, lambang/simbol, dan dialek yang disusun secara sistematis. 
3) Almanak 
Almanak adalah suatu jenis penerbitan yang didalamnya memuat keterangan 
tentang statistik dan beraneka ragam keterangan yang lain tentang satu atau 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu tertentu. 
4) Direktori 
Direktori merupakan sumber informasi yang dapat memberikan keterangan-
keterangan tentang orang ataupun organisasi yang lengkap dengan deskripsi 
yang menyertainya seperti alamat, fungsi, afiliasi, dan sebagainya. 
5) Atlas 
Atlas adalah bahan yang berisi peta, gambar, tabel, dan sebagainya. Atlas 
merupakan suatu bahan yang selain dapat memberikan keterangan mengenai 
tempat, juga bertalian dengan perkembangan sejarahnya, faktor sosial 
ekonomi, pusat-pusat kegiatan politik, industri, ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. 
6) Biografi 
Biografi adalah koleksi referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
berbagai keterangan tentang orang (biasanya orang-orang ternama) mengenai 
riwayat hidupnya, keahlian, pendidikan, dan karier. 
7) Majalah 
Majalah merupakan koleksi referensi yang terbit secara berkala dan di 
dalamnya disajikan informasi yang muktahir atau bahan bacaan yang masih 
hangat. 
8) Surat Kabar 
Surat kabar adalah koleksi referensi yang menyajikan berita paling muktahir 
mengingat sifat terbitannya yang harian. 
9) Publikasi Pemerintah 
Publikasi pemerintah adalah jenis publikasi yang diterbitkan oleh pemerintah 
dan isinya menyangkut kebijaksanaan-kebijaksanaan dan peraturan-peraturan 






c. Buku Fiksi  
      Menurut Meilina Bustari (2000: 34) buku fiksi adalah buku yang memuat 
ceritera tentang kehidupan atau kegiatan tertentu secara fiktif dan imajinatif, yang 
dibaca untuk pengisi waktu senggang dan berfungsi sebagai hiburan. Sementara 
Dian Sinaga (2011: 55) buku fiksi berguna untuk mengembangkan daya imajinasi 
para siswa dan juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan minat 
baca dan keterampilan siswa. Adapun koleksi buku fiksi meliputi: cerita rakyat 
dari berbagai daerah, novel, cerpen, dan komik. 
      Sementara menurut Soeatminah (1992: 133) mengatakan bahwa koleksi buku 
perpustakaan dapat dikelompokan menjadi buku yang dapat dipinjamkan kepada 
pengguna, dan buku yang hanya boleh dibaca di ruang perpustakaan. 
a. Koleksi buku yang dipinjam dibawa pulang 
      Perpustakaan tidak berfungsi dan tidak mempunyai arti sama sekali apabila 
pustaka tidak boleh dipinjam keluar perpustakaan (Soeatminah, 1992: 1). Koleksi 
buku yang yang dipinjam maksudnya adalah koleksi buku yang boleh dipinjam 
dalam arti di bawa pulang untuk dimanfaatkan oleh para pemakai dalam batas 
waktu yang telah ditentukan oleh petugas perpustakaan. Adapun jenis koleksi 
buku yang dipinjam dibawa pulang yaitu selain buku referensi, buku koleksi 
langka, serta terbitan berkala. 
      Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (2002 : 1165) makna dari 
meminjam adalah memakai barang (dalam hal ini buku) orang lain untuk 
sementara waktu. Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki batasan waktu yang 
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diatur oleh masing-masing perpustakaan. Kegiatan peminjaman koleksi 
perpustakaan dilakukan pada bagian layanan sirkulasi.  
      Menurut Sulistyo-Basuki dalam Darmono (2001 : 143–146) bagian layanan 
sirkulasi mempunyai tugas melayani pengunjung dalam hal sebagai berikut:  
a. Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang perpustakaan  
b. Pendaftaran anggota perpustakaan  
c. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka  
d. Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat mengembalikan 
pinjaman  
e. Memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan 
pinjaman  
f. Menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota  
g. membuat statistik sirkulasi  
h. Penataan koleksi di rak 
 
      Pada layanan sirkulasi, koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang 
memiliki pengecualian pada koleksi referensi yang pemakaiannya hanya boleh di 
dalam perpustakaan.  
b. Koleksi buku yang di baca di ruang perpustakaan 
     Koleksi buku yang dibaca diruang perputakaan maksudnya adalah koleksi 
buku yang boleh dibaca di ruang perpustakaan oleh pengunjung perpustakaan. 
Adapun jenis koleksi buku yang hanya boleh dipinjam untuk dibaca diruang 
perpustakaan antara lain buku referensi (seperti kamus, ensiklopedia, direktori, 
indeks, terbitan berkala dan buku koleksi langka). 
      Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis koleksi buku 
perpustakaan sekolah terdiri dari: buku teks, buku referensi, dan buku fiksi. 
Berdasarkan kelompoknya koleksi buku tersebut dapat dikelompokan menjadi 
dua, yaitu: koleksi buku yang dipinjam di bawa pulang dan koleksi buku yang 
dibaca diruang perpustakaan sekolah. 
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3. Klasifikasi Koleksi Buku 
      Klasifikasi koleksi buku adalah suatu proses memilih dan mengelompokkan 
buku-buku perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya atas dasar tertentu 
serta diletakkannya secara bersama-sama di suatu tempat (Ibrahim Bafadal, 2009: 
51). Klasifikasi buku perpustakaan sekolah mempunyai tujuan untuk 
mempermudah penggunaan koleksi, baik bagi pengunjung maupun bagi petugas 
perpustakaan. Bagi siswa klasifikasi buku memudahkan siswa dalam mancari 
buku-buku yang sedang diperlukan. 
      Menurut Soeatminah (1992: 81) macam-macam sistem klasifikasi yang 
banyak digunakan oleh perpustakaan-perpustakaan didunia meliputi: 
a. Sistem DDC (Dewey Decimal Classification) 
DDC membagi ilmu pengetahuan manusia menjadi 10 kelas utama, 
masing-masing kelas utama dibagi lagi menjadi 10 seksi, sehingga DDC 
mempunyai 10 kelas, 100 devisi, dan 1000 seksi, dan masih ada 
kemungkinan pembagian lebih lanjut. Karena pola rincian ilmu 
pengetahuan berdasarkan lipatan sepuluh, maka disebut desimal 
(klasifikasi persepuluhan).  
b. Sistem UDC (Universal Decimal Classification) 
UDC merupakan hasil konferensi bibliografi, notasi UDC ini seperti pada 
DDC yaitu metode “tiga angka dasar” tetapi dalam menulis notasi 
berubah. 
Misal : DDC : 500, 510, 520 sedangkan UDC : 5, 51, 52. 
c. Sistem LC (Library of Congress Classification) 
LC juga membagi ilmu pengetahuan dalam beberapa kelompok/kelas 
seperti halnya pada DDC dan UDC, hanya saja sandi atau kode yang 
dugunakan bukan angka, melaikan huruf abjad. 
 
      Salah satu sistem klasifikasi yang banyak digunakan diperpustakaan sekolah 
adalah sistem klasifikasi persepuluhan yang disusun oleh Malvil Dewey, yaitu 
sistem Dewey Decimal Classification (DDC). Klasifikasi sistem ini membagi 
bidang pengetahuan dibagi menjadi sepuluh (10) golongan utama bidang 
pengetahuan, antara lain: 
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000 Karya Umum 
100 Filsafat 
200 Agama 
300 Ilmu-ilmu Sosial 
400 Bahasa 
500 Ilmu-ilmu Murni 
600 Ilmu-ilmu Terapan 
700 Kesenian, Hiburan, Olahraga 
800 Kesusastraan 
900 Geografi dan Sejarah Umum 
 
      Selain buku-buku digolongkan menjadi sepuluh (10) golongan tersebut, 
menurut Soeatminah (1992: 8) koleksi buku dalam perpustakaan sekolah juga 
dapat digolongkan kedalam kelompok-kelompok sebagai berikut: 
a. Kelompok buku teks utama (buku paket), meliputi buku pegangan wajib yang 
digunakan untuk pelajaran dan digolongkan menjadi sepuluh klasifikasi DDC. 
b. Kelompok buku penunjang pelajaran yang digolongkan menjadi sepuluh  
klasifikasi DDC. 
c. Kelompok buku referensi 
d. Kelompok buku fiksi 
 
E. Pemanfaatan Koleksi Buku 
      Untuk dapat mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan maka terlebih 
dahulu harus diketahui pengertian dari pemanfaatan. Kata pemanfaatan berasal 
dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia Kontemporer (2002: 928) disebutkan bahwa pemanfaatan memiliki 
makna, proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan. Berdasarkan pengertian di 
atas maka dapat diartikan bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan memiliki 
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makna suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan 
berbagai jenis koleksi yang ada di perpustakaan. 
1. Membaca dan Manfaatnya 
      Pada hakekatnya nilai buku ditentukan oleh pemanfaatan atau pemakai buku 
itu sendiri. Membaca merupakan kegiatan yang dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan. Menurut Dian Sinaga (2011 : 95) membaca merupakan salah satu 
upaya yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Secara psikologis 
menurut Meilina Bustari (2000: 56) membaca adalah kegiatan individu dengan 
menggunakan indera penglihatan (mata) untuk menangkap rangsang yang berupa 
bacaan. Oleh karena itu, prinsip membaca adalah proses komunikasi ide dari 
pengarang kepada pembaca melalui simbol-simbol yang telah dipahami bersama. 
Menurut E.P Hutabarat (1988: 45) membaca mempunyai maksud: 
a. Membaca untuk memperoleh informasi 
Maksud membaca disini adalah untuk mendapatkan keterangan informasi 
yang diperlukan mengenai suatu hal. 
b. Membaca untuk memahami 
Maksudnya adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan yang 
relevan. Pembaca menghubungkan apa yang dibacanya dengan apa yang 
sudah diketahuinya. 
c. Membaca untuk mencipta 
Maksudnya adalah kemampuan membaca sebelum kita menyusun tulisan, 
apakah itu berbentuk makalah atau laporan. Pembaca terlebih dahulu 
mengumpulkan bahan dari berbagai sumber yang akhirnya dapat untuk 
menyusun suatu karangan ilmiah. 
 
      Menurut Ibrahim Bafadal (2009: 6) melalui perpustakaan sekolah diharapkan 
siswa dalam menggunakan koleksi buku di perpustakaan sekolah akan 
memperoleh beberapa aspek manfaat koleksi buku, seperti: 
a. Manfaat aspek edukatif, adanya buku-buku diperpustakaan dapat 
membiasakan siswa belajar mandiri dan memperoleh kemampuan dasar 
dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan. 
29 
 
b. Manfaat aspek informatif, berhubungan erat dengan mengupayakan 
penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. 
c. Manfaat aspek rekreasi, maksudnya perpustakaan sekolah dapat dijadikan 
sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat dengan 
membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, dan surat kabar. 
d. Manfaat aspek riset atau penelitian, koleksi perpustakaan sekolah bisa 




2. Bimbingan Pengguna Perpustakaan Sekolah 
      Program bimbingan pemakai perlu dilakukan oleh pustakawan perpustakaan 
sekolah untuk membekali pengguna mengenai pengetahuan dalam 
mendayagunakan perpustakaan. Menurut Darmono (2001: 169-171) perpustakaan 
berkenaan erat dengan adanya proses bimbingan pemanfaatan perpustakaan yang 
dikenal sebagai bimbingan pemakai, adapun kegiatannya meliputi: 
a. Pengenalan terhadap denah perpustakaan, maksudnya adalah memberikan 
gambaran kepada anggota perpustakaan tentang ruangan-ruangan yang ada 
diperpustakaan sampai pada penggunaan ruangan tersebut. Gambaran denah 
perlu dijelaskan secara lengkap mulai dari tempat penitipan tas, bagian 
layanan peminjaman, bagian katalog, bagian ruang baca, dan bagian referensi. 
b. Peraturan perpustakaan, maksudnya adalah setiap peraturan perpustakaan 
harus diketahui oleh setiap anggota. Biasanya peraturan tersebut berisi hak dan 
kewajiban anggota perpustakaan, serta sanksi bagi yang melanggar peraturan 
tersebut. Peraturan umum perpustakaan biasanya terdiri dari syarat menjadi 
anggota, jam layanan perpustakaan. Hak anggota meliputi hak untuk 
mendapatkan penjelasan, hak untuk memanfaatkan sarana layanan 
perpustakaan, hak meminjam bahan pustaka, batasan jumlah pinjaman, hak 
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membaca ditempat. Kewajiban yang harus dipenuhi anggota perpustakaan 
misalnya menjaga ketenangan, mengembalikan tepat waktunya, tidak 
merusak, mengotori, mencoret buku, dan mematuhi semua peraturan yang 
berlaku dilingkungan perpustakaan. Sanksi diberikan kepada anggota yang 
melanggar tata tertib atau peraturan perpustakaan. 
c. Alat penelusuran informasi yang dimiliki perpustakaan perlu diperkenalkan. 
Biasanya yang harus diperkenalkan adalah kartu katalog, karena alat 
penelusuran ini merupakan wakil koleksi rill yang ada diperpustakaan. 
Pengenalan sampai pada cara-cara penggunaan katalog sebagai alat 
penelusuran bahan pustaka/koleksi yang dimiliki perpustakaan. Bimbingan 
penelusuran informasi diperpustakaan dilakukan kepada pemakai 
perpustakaan yang mengalami kesulitan dalam menemukan atau mencari 
informasi tertentu. Misalnya: dalam pemanfaatan perpustakaan, pengguna 
kadang kala tidak bisa menemukan informasi yang dibutuhkan, mereka sering 
kali bertanya dan meminta bantuan kepada pustakawan untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
d. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan sangat penting 
dilakukan karena layanan merupakan bagian terdepan dari perpustakaan yang 
berhubungan langsung dengan pemakai. Anggota perpustakaan perlu 
mengetahui layanan apa saja yang diberikan oleh perpustakaan, peraturan-
peraturan khusus pada jenis layanan tertentu. Misalnya untuk layanan 
referensi, pada bagian ini biasanya koleksi hanya untuk dibaca ditempat, 
demikian juga untuk layanan majalah atau serial. 
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e. Pengenalan terhadap penempatan koleksi, kegiatan ini akan membantu 
pengguna perpustakaan  dalam memanfaatkan koleksi yang ada. 
 
F. Penelitian Relevan 
      Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap beberapa 
penelitian sejenis, penulis menemukan hasil penelitian yang sejenis sebelumnya. 
Meskipun penelitian yang penulis temukan memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Namun, penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan. 
      Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andi Priyana (2007) yang berjudul 
“Pemanfaatan Koleksi Buku Baraille Sebagai Sumber Belajar Siswa Sekolah 
Luar Biasa Bagian A Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta”. Hasil 
penelitian diketahui bahwa seluruh siswa (100%) mendapatkan buku braille 
dengan cara meminjam diperpustakaan, sedangkan koleksi braille yang sering 
dipinjam dan di baca adalah buku paket. Tujuan siswa memanfaatkan koleksi 
buku braille 41,2% menyatakan untuk mengerjakan pekerjaan rumah, hal ini 
sesuai dengan alasan siswa memanfaatkan koleksi buku braille yakni 58,8% siswa 
menyatakan untuk mendapatkan sumber dalam mengerjakan tugas. Keterampilan 
pustakawan dalam melayani siswa 64,7% menyatakan sangat bagus. Selain itu 
82,4% siswa menyatakan bahwa keberadaan buku braille adalah sangat penting 
tetapi kondisi fisik buku braille 52,9% menyatakan kurang bagus. Pada aspek 
penggunaan fasilitas penelusuran 52,9% siswa menyatakan kadang-kadang 
menggunakan fasilitas penelusuran. 
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      Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2006) dengan judul 
“Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran Pada Perpustakaan Sekolah dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kelas II SMA N 10 Yogyakarta”. Hasil 
penelitian, tingkat pemanfaatan buku teks pelajaran pada perpustakaan sekolah: 
42,67% responden mendapatkan buku teks pelajaran dengan meminjam 
perpustakaan, 46,49% membeli sendiri, 6,36% meminjam teman dan 4,45% bekas 
dari kakak. Namun frekuensi waktu kunjungan, jumlah buku yang dipinjam masih 
kurang. Alasan siswa menggunakan koleksi buku teks pelajaran pada 
perpustakaan sekolah: 77,07% responden menyatakan sangat penting, 21,01% 
responden menyatakan penting, dan 1,27% menyatakan tidak penting. Tujuan 
menggunakan buku teks pelajaran pada perpustakaan sekolah 52,22% responden 
menyatakan untuk mengerjakan tugas, 4,45% responden untuk merangkum, 
38,21% responden untuk presentasi, dan 5,09% responden menyatakan untuk 
menghadapi ujian. Sedangkan koleksi buku teks yang sering dimanfaatkan baik 
dipinjam maupun dibaca yaitu buku teks pelajaran biologi untuk program IPA dan 
buku pelajaran sejarah untuk program IPS. 
      Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada subjek 
penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis lebih memfokuskan pada pemanfaatan koleksi buku 






G. Kerangka Pikir 
      Berikut ini adalah gambaran alur pemikiran penelitian mengenai pemanfaatan 
koleksi buku perpustakaan sekolah oleh siswa di SMA Negeri 1 Kalasan 











Gambar 1. Bagan Alur Pemikiran Penelitian 
 
      Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor, di antaranya adalah 
guru, sarana dan prasarana, serta lingkungan. Salah satu prasarana yang wajib 
dimiliki oleh setiap satuan pendidikan/sekolah adalah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang melayani seluruh warga 
sekolah, salah satunya adalah siswa yang berada dilingkungan sekolah tersebut. 
Berdasarkan fungsinya, perpustakaan berfungsi sebagai salah satu sumber belajar 
yang menyediakan berbagai jenis koleksi seperti koleksi buku, koleksi bahan 
cetakan bukan buku, koleksi buku alat peraga, dan koleksi audio video (pandang 
Perpustakaan Sekolah 














dengar) yang dimanfaatkan oleh siswa untuk menunjang kegiatan belajar 
disekolah. Koleksi buku merupakan salah satu sumber belajar siswa yang 
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran di sekolah maupun pengisi waktu 
senggang. Koleksi buku terdiri dari koleksi buku paket, koleksi buku penunjang 
pelajaran, koleksi buku referensi, dan koleksi buku fiksi. Dengan memanfaatkan 
koleksi buku siswa akan memperoleh pengetahuan, informasi, literatur dan 
hiburan. Kegiatan yang tampak pada setiap kunjungan siswa ke perpustakaan 
adalah meminjam maupun membaca koleksi buku yang tersedia di perpustakaan 
sekolah. Peran pustakawan sebagai fasilitator sebaiknya mampu memberikan 
pengarahan kepada pengguna agar koleksi buku yang dimilikinya dapat 
dimanfaatkan oleh siswa secara optimal. Kedudukan perpustakaan sekolah 
sebagai salah satu sumber belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menunjang kegiatan belajar siswa, sehingga dapat berpengaruh terhadap prestasi 















A. Pendekatan Penelitian 
      Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang memerlukan sistematika 
dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin meninggalkan setiap 
unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian (Mardalis, 2008: 14). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2010: 8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang paling sederhana dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain karena 
dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah 
yang diteliti dalam kegiatan penelitian, peneliti hanya memotret apa yang terjadi 
pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi 
dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya. Pengertian 
tersebut juga senada dengan yang disampaikan Sugiyono (2009: 147) yang 
menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum atau generalisasi, yang termasuk penelitian statistik deskriptif antara lain 
adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, serta perhitungan persentase. 
      Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang pemanfaatan koleksi buku 
perpustakaan sekolah oleh siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan 
yang diwujudkan dalam bentuk angka dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk 
kalimat-kalimat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kalasan yang beralamat di Bogem 
Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta pada tanggal 18-23 Nopember 2013. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
      Variabel penelitian merupakan sasaran yang akan digunakan sebagai 
pengamatan dalam melaksanakan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2007: 96). 
Variabel dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan koleksi buku perpustakaan 
sekolah di SMA Negeri 1 Kalasan. 
      Pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai 
tindakan mengambil faedah atau manfaat dari apa yang disediakan di 
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perpustakaan, termasuk juga memanfaatkan koleksi buku yang tersedia di 
perpustakaan sekolah untuk kepentingan belajar siswa. Kegiatannya meliputi jenis 
koleksi buku yang dipinjam, jenis koleksi buku yang dibaca, manfaat koleksi 
buku bagi siswa, dan pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan. Jenis 
koleksi buku yang dipinjam kegiatan meliputi: jenis koleksi buku penunjang 
pelajaran yang dipinjam dan jenis koleksi buku fiksi yang dipinjam. Jenis koleksi 
buku yang dibaca kegiatannya meliputi: jenis koleksi buku referensi yang dibaca. 
Manfaat koleksi buku bagi siswa kegiatannya meliputi: manfaat aspek edukatif, 
manfaat aspek informatif, manfaat aspek riset (penulisan karya ilmiah), dan 
manfaat aspek rekreasi (hiburan). Pengarahan yang diperoleh siswa dari 
pustakawan kegiatannya meliputi: pengarahan prosedur peminjaman koleksi 
buku, pengarahan layanan referensi, pengarahan penggunaan fasilitas katalog 
online, bantuan pustakawan, dan pengarahan penempatan koleksi buku. 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
      Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 
173). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang menggunakan 
koleksi buku perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Kalasan. Berdasarkan data 
terakhir, pengguna yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan pada tahun ajaran 2012/2013 adalah siswa  kelas X, XI, dan XII. Berikut 




Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 Siswa kelas X 196 
2 Siswa kelas XI 221 
3 Siswa kelas XII 224 
Total  641 
Sumber dari Tata Usaha SMA Negeri 1 Kalasan 
2. Sampel 
      Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena tidak semua populasi dalam 
penelitian dijadikan sumber data, tetapi hanya sebagian dari anggota populasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 109) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dinamakan sampel apabila bermaksud untuk 
menggeneralisasi dari hasil penelitian yang diteliti. Tahap pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dengan proportional random sampling, dalam penelitian ini setiap wilayah 
jumlah sampel ditentukan seimbang dan masing-masing individu dalam 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. 
b. Peneliti menentukan ukuran sampel penelitian ini dengan menggunakan 
tabel yang dikembangkan oleh Issac dan Michael (Sugiyono, 2009: 86-87). 
Berdasarkan tabel ukuran sampel tersebut maka jumlah minimal sampel 
yang akan diteliti dari populasi yang berjumlah 641 siswa dengan taraf 
kesalahan 5%, berjumlah 225 siswa. 
c. Mengingat data populasi berstrata secara proportional, maka penghitungan 
jumlah sampel setiap strata dalam populasi pasti ditentukan lagi sesuai strata 
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dengan bantuan rumus alokasi proportional (Sugiyono, 2007: 73) dengan 
rumus sebagai berikut: 
           Ni . n 
ni =  
   N 
 
Keterangan: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah populasi seluruhnya 
 
      Berdasarkan perhitungan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel yang 
akan diambil dari masing-masing kelas sebagai berikut: 
Tabel 2.Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah  
Populasi  Sampel  
1 Siswa kelas X 196 69 
2 Siswa kelas XI 221 77 
3 Siswa Kelas XII 224 79 
Total  641 225 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket, 
dokumentasi, dan wawancara tidak terstruktur. Angket disini sebagai teknik utama 
penelitian dan teknik pendukung penelitian berupa dokumentasi dan wawancara 
tidak terstruktur.  
      Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 151) angket merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Alasan digunakan 
angket sebagai metode utama dalam penelitian ini yaitu biaya relatif murah, waktu 
untuk mendapatkan data singkat, dan dapat dilakukan terhadap subjek dengan 
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jumlah besar. Seperti yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata (2003: 17-18) 
beberapa kelebihan dengan metode angket yaitu biaya murah, waktu untuk 
mendapatkan data relatif singkat, tidak dibutuhkan keahlian lapangan yang 
diselidiki, dan dilakukan sekaligus terhadap subjek yang jumlahnya besar. 
      Sedangkan pengertian dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158) 
berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 
menggunakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan studi 
dokumentasi adalah pencermatan terhadap semua perangkat dokumen yang 
berkaitan dengan pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah.  
      Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. Dalam penelitian ini wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Menurut 
Sugiyono (2009: 140) wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 






F. Instrumen penelitian 
      Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah metode angket, 
studi dokumentasi, dan wawancara tidak terstruktur yang diharapkan dapat 
membantu memudahkan pekerjaan dalam mengolah data dan hasilnya lebih baik, 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Menurut W. Gulo (2002: 123) instrumen 
penelitian merupakan pedoman tertulis tentang wawancara atau pengamatan atau 
daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari 
responden.  
      Pedoman studi dokumentasi merupakan upaya mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel dengan berpedoman pada catatan transkip, buku, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya. Pedoman studi dokumentasi merupakan instrumen 
penelitian yang mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari informasi guna membantu dalam 
proses analisis data. Pedoman dokumentasi ini dijadikan sebagai data penunjang 
atau melengkapi data yang sudah diperoleh. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur digunakan untuk memperkuat jawaban responden dan melengkapi data 
yang diperoleh. 
      Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup 
karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2007: 27) yang menyatakan bahwa 
angket tertutup (angket terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
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sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check list (√). 
      Angket ini digunakan untuk mengungkap variabel tentang pemanfaatan 
koleksi buku perpustakaan sekolah yaitu:  jenis koleksi buku yang dipinjam, jenis 
koleksi buku yang dibaca, manfaat koleksi buku bagi siswa, dan pengarahan yang 
diperoleh siswa dari pustakawan. Angket yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini disusun oleh peneliti berdasarkan telaah pustaka yang 
berkaitan dengan variabel penelitian. Dalam pengembangan instrumen mengacu 
pada pendapat yang dikemukakan Suharsimi Arikunto (2005: 178) menjelaskan 
bahwa dalam penyusunan instrumen penelitian dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menjabarkan variabel ke dalam sub variabel dan indikator dalam tabel 
persiapan pembuatan instrumen. 
2. Menuliskan butir-butir pertanyaan. 
      Berdasarkan teori yang telah disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat 
dikemukakan indikator-indikator dari variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 





1 jenis koleksi 
buku yang 
dipinjam 
a. Jenis koleksi buku 
penunjang pelajaran yang 
dipinjam. 
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2 Jenis koleksi 
buku yang 
dibaca 
a. Jenis koleksi buku 













a. Pemanfaatan koleksi buku 
sebagai sumber informasi 
untuk menyelesaikan 
tugas dari guru. 
b. Pemanfaatan koleksi buku 
sebagai sumber literatur 
untuk penulisan karya 
ilmiah. 
c. Pemanfaatan koleksi buku 
sebagai sumber informasi 
untuk menambah 
pengetahuan. 
d. Pemanfaatan koleksi buku 
sebagai sumber hiburan 



































a. Pengarahan prosedur 
peminjaman koleksi buku. 
b. Pengarahan layanan 
referensi. 
c. Pengarahan penggunaan 
fasilitas katalog online. 
d. Bantuan pustakawan. 



















G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
      Setelah instrumen penelitian dibuat, maka perlu di uji caba instrumen. Uji 
coba instrumen digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan 
tingkat keandalan (reliabilitas). Dengan adanya uji instrumen maka dapat 
diketahui butir-butir yang valid digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. 
1. Validitas instrumen 
      Instrumen dikatakan valid apabila mengukur apa yang hendak diukur dengan 
tepat. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 219) bahwa validitas adalah keadaan 
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur 
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apa yang diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi. Menurut Saifudin Azwar (2006: 52), validitas yang digunakan dalam 
penelitian kuantitatif adalah validitas isi yaitu sejauh mana item-item tes mewakili 
komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur 
(aspek representatif) dan sejauh mana item-item tes mencerminkan ciri perilaku 
yang hendak diukur (aspek relevansi). 
      Validitas isi tidak memerlukan perhitungan statistik apapun melainkan hanya 
menggunakan analisis rasional. Penentuan alat ukur validitas ini biasanya atau 
dapat juga didasarkan pada penilaian para ahli bidang tersebut. Uji validitas isi 
dilakukan dengan mengadakan konsultasi dengan para ahli yang bersangkutan 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing skripsi. Proses mendapatkan validitas isi 
sampai dengan seperti apa yang sudah tervalidasi berangkat dari fisik instrumen 
yang tersusun dari pengembangan teori, kisi-kisi, indikator, butir pernyataan 
kemudian disusun menjadi angket divalidasi oleh ahli untuk mendapatkan 
validitas. 
2. Reliabilitas instrumen 
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 179) secara garis besar ada 2 jenis 
reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas eksternal instrumen dengan 
menggunakan angket bentuk paralel tentang pemanfaatan koleksi buku 
perpustakaan sekolah. Dalam penggunaan teknik paralel peneliti menyusun dua 
instrumen, keduanya diujikan pada sekelompok responden (responden 
mengerjakan dua kali) kemudian hasilnya dikorelasikan dengan korelasi product 
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moment dari Pearson, menurut pendapat Sutrisno Hadi (1998: 289) rumus korelasi 
product moment dari Pearson adalah sebagai berikut: 
      ∑xy  
rxy =  
   N. SDX . SDY 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y 
xy : product dari x dan y 
SDX : standar deviasi dari variabel X 
SDY : standar deviasi dari variabel Y 
N : jumlah subjek yang diselidiki 
 
      Untuk mengetahui reliabel tidaknya instrumen ini, hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan harga kritik (rt) 5% Product Moment dengan N = 10. 
Diketahui:  rt 5%  = 0,632 
       rxy  = 0,999 
     Maka rxy > 0,632, dengan demikian angket bentuk paralel tentang pemanfaatan 
koleksi buku perpustakaan sekolah dinyatakan reliabel dan dapat dipergunakan 
dalam penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
      Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah menghitung 
frekuensi untuk mengetahui persentase tiap aspeknya dalam mendapatkan 
gambaran mengenai sumbangan tiap-tiap aspek pada keseluruhan konteks yang 
diteliti. Menurut Tulus Winarsunu (2002: 22), skor tersebut dirumuskan sebagai 
berikut: 
          f   
P =           x 100% 






P : Persentase 
f : frekuensi 
N : Jumlah responden / sampel 
 
      Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase 
dijelaskan dengan skor persentase. Penskoran menggunakan skala empat jawaban 
dengan rentang nilai satu sampai empat. Skor minimum ideal diperoleh apabila 
semua butir mendapat skor empat dan skor minimum diperoleh apabila semua 
butir di komponen tersebut mendapat skor satu. Skor maksimum ideal apabila 
dipersentasekan akan diperoleh jumlah persentase sebesar 100% dan skor 
minimum apabila diperentasekan akan diperoleh jumlah persentase sebesar 25%. 
Skor tersebut kemudian dikategorikan sehingga hasil akhir yang didapat berupa 
kategori: sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rendah. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 
Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4 jawaban. 
Skor tertinggi = 4/4 x 100% = 100% 
Skor terendah = ¼ x 100% = 25% 
2. Menentukan rentang data 
Yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah 
Rentang data = 100% - 25% = 75% 
3. Menentukan panjang kelas interval 





4. Mengelompokkan interval nilai dan melengkapinya dengan kategori kualitatif: 
Tabel 4. Kategori untuk Jawaban Responden (Tulus Winarsunu, 2006: 20) 
Kategori Persentase 
Sangat tinggi 82% - 100% 
Tinggi 63% - 81% 
Cukup 44% - 62% 
Rendah 25% - 43% 
 
      Untuk data yang berasal dari hasil studi dokumentasi dan wawancara tidak 
terstruktur akan dijelaskan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya 

































 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
      Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan didirikan sejak awal berdirinya sekolah 
pada tanggal 1 Agustus 1965. Sekolah tersebut beralamat di Bogem 
Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Perpustakaan tersebut mempunyai 
ruangan / gedung permanen tersendiri dengan luas bangunan 140 m. Letak 
ruangan tersebut cukup strategis karena berdekatan dengan semua ruang kelas. 
      Saat ini perpustakaan dikelola oleh 2 orang pustakawan dengan menggunakan 
sistem layanan terbuka. Adapun jam buka perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan di 
buka pada setiap jam sekolah yaitu mulai pukul 07.00 – 14.00 (senin-kamis, 
sabtu) dan 07.00 - 11.00 (jumat) dengan melayani 641 siswa.  
      Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh, perpustakaan memiliki jumlah 
koleksi buku sebanyak 1.600 judul dengan jumlah 7.641 eksemplar. Koleksi buku 
tersebut terdiri dari koleksi buku paket / pegangan siswa, koleksi buku penunjang 
pelajaran, koleksi buku fiksi, dan koleksi buku referensi. 
      Koleksi yang terdapat di perpustakaan sekolah tersebut digolongkan menurut 
subjeknya sehingga memudahkan siswa untuk memanfaatkan koleksi buku. 
Sistem klasifikasi buku yang digunakan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
adalah sistem Decimal Clasification Dewey (DDC).  
      Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan memiliki ruangan yang cukup kondusif. 
Pengaturan koleksi buku yang ada di perpustakaan tersebut ditata menurut jenis 
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dan subjekny sehingga memudahkan siswa dalam mencari koleksi buku. Dalam 
ruangan tersebut terdapat fasilitas katalog online dan  tempat untuk membaca bagi 
para siswa. 
 
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
a. Visi dari perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan adalah: 
Terwujudnya perpustakaan yang representative sebagai penyedia informasi, 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan agama. 
b. Misi dari perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan adalah: 
1) Melaksanakan layanan yang ramah, tegas, tertib, dan tangkas. 
2) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan perpustakaan berbasis ilmu 
teknologi. 
3) Melaksanakan dan mengoptimalkan layanan dan informasi baik internal 
maupun eksternal. 
 
3. Tugas Pengelola Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
      Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan dikelola oleh 2 orang pustakawan, yaitu 
Dewi Fatimah, S.E dan Kurnia Dewi R. Walaupun kedua pustakawan bukan 
lulusan dari ilmu perpustakaan, namun pustakawan tersebut mengikuti diklat 
perpustakaan yaitu diklat pengelolaan perpustakaan dan diklat profesi 
perpustakaan. Adapun tugas pustakawan adalah sebagai berikut: (1) penyusunan 
program; (2) pembelian dan pemesanan buku; (3) pemeriksaan buku, call number 
buku; (4) pendaftaran buku, menyusun katalog; (5) menyusun buku-buku / 
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majalah pada raknya; (6) pelayanan peminjaman; (7) pembuatan statistik 
peminjaman dan pelayanan; (8) pelayanan penunjukan; (9) pelayanan pemberian 
informasi; (10) pelayanan pemberian bantuan / bimbingan kepada pembaca; (11) 
penyampulan; dan (11) pemasangan slip tanggal kembali. 
 
4. Jenis dan Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
a. Koleksi buku paket/ pegangan siswa dari Dikbut/ Diknas 
      Berdasarkan hasil pencermatan dokumen jenis koleksi buku paket atau 
pegangan siswa terdiri dari: 
1) Karya IPA, yaitu koleksi buku matematika 
2) Karya kesusastraan, yaitu koleksi buku sastra indonesia dan koleksi buku 
sastra perancis. 
3) Karya sejarah, yaitu koleksi buku sejarah. 
      Berdasarkan dokumen yang diperoleh dari perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan, jumlah koleksi buku paket atau pegangan siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Koleksi Buku Paket 
Kode Uraian  Jumlah Exemplar Jumlah Judul Kondisi 
000 Karya umum - - - 
100 Karya Filsafat - - - 
200 Karya Agama - - - 
300 Karya Ilmu Sosial - - - 
400 Karya Bahasa - - - 
500 Karya IPA 260 1 Baik 
600 Karya Teknologi - - - 
700 Karya Kesenian - - - 
800 Karya Kesusastraan 520 2 Baik 
900 Karya Sejarah 260 1 Baik 





b. Koleksi Buku Penunjang Pelajaran dan Koleksi Buku Referensi 
      Berdasarkan hasil pencermatan dokumen jenis koleksi buku penunjang 
pelajaran dan koleksi buku referensi terdiri dari: 
1) Karya umum, yaitu koleksi buku ensiklopedi. Koleksi buku tersebut masuk ke 
dalam koleksi buku referensi. 
2) Karya filsafat, yaitu koleksi buku filsafat analitik dan filsafat pengembangan 
pendidikan. 
3) Karya Agama, yaitu koleksi buku agama islam, buku agama katolik, buku 
agama kristen, buku agama hindu, dan buku agama budha. 
4) Karya ilmu sosial, yaitu koleksi buku ekonomi, sosiologi, dan akuntansi. 
5) Karya bahasa, yaitu koleksi buku bahasa indonesia, bahasa inggris, dan bahasa 
jepang. 
6) Karya IPA, yaitu koleksi buku kimia, biologi, matematika, dan fisika. 
7) Karya teknologi, yaitu koleksi buku teknologi informasi dan komunikasi. 
8) Karya kesenian, yaitu koleksi buku senik musik dan buku seni budaya. 
9) Karya kesusastraan, yaitu koleksi buku bahasa indonesia dan buku bahasa 
perancis. 
10) Karya sejarah, yaitu koleksi buku sejarah. 
11) Referensi, yaitu koleksi buku kamus, ensiklopedi, biografi, dan atlas 
      Berdasarkan dokumen yang diperoleh dari perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan, jumlah koleksi buku penunjang pelajaran dan koleksi buku referensi 




Tabel 6. Koleksi Buku Penunjang Pelajaran dan Referensi 
Kode Uraian  Jumlah Exemplar Jumlah Judul Kondisi 
000 Karya umum 165 62 Baik  
100 Karya Filsafat 225 47 Baik 
200 Karya Agama 229 64 Baik 
300 Karya Ilmu Sosial 784 194 Baik 
400 Karya Bahasa 485 136 Baik 
500 Karya IPA 1923 334 Baik 
600 Karya Teknologi 776 126 Baik 
700 Karya Kesenian 337 105 Baik 
800 Karya Kesusastraan 769 311 Baik 
900 Karya Sejarah 308 89 Baik 
R Referensi 279 55 Baik 
Jumlah 6280 1523 Baik 
 
c. Koleksi Buku Fiksi 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen koleksi buku fiksi terdiri dari: 
1) Kumpulan puisi 
2) Drama/ skenario, yaitu koleksi buku novel 
3) Prosa/ dongeng, yatu koleksi buku cerita dongeng. 
      Berdasarkan dokumen yang diperoleh dari perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan, jumlah koleksi buku fiksi adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Koleksi Buku Fiksi 
Kode Uraian  Jumlah Exemplar Jumlah Judul Kondisi 
F-1 Kumpulan Puisi 12 4 Baik  
F-2 Drama/ Skenario 20 12 Baik 
F-3 Prosa / Dongeng 10 2 Baik 







5. Prosedur Peminjaman Koleksi Buku Perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan 
a. Koleksi buku paket/ pegangan siswa 
      Untuk koleksi buku paket atau pegangan siswa dipinjam selama 1 tahun secara 
berkelompok berdasarkan kelasnya. Adapun prosedur peminjamannya adalah 
salah satu siswa (perwakilan kelas) meminjam buku paket tersebut kemudian 
mencatat nomor buku dan jumlah buku yang dipinjam dibuku daftar peminjaman 
koleksi buku setelah itu diproses oleh pustakawan. Untuk pengembaliannya 
dikembalikan pada waktu kenaikan kelas. 
b. Koleksi buku penunjang pelajaran dan koleksi buku fiksi 
1) Cara meminjam koleksi buku 
      Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan menggunakan sistem layanan terbuka, 
itu artinya siswa mencari sendiri koleksi buku yang tersedia di perpustakaan. 
Setelah mendapatkan koleksi buku yang dinginkan kemudian diserahkan kepada 
pustakawan dengan menunjukan kartu anggota perpustakaan bila ada, lalu siswa 
mengisi kartu buku dan menulis nama, kelas, nomor absent, dan tanggal 
pengembalian di buku daftar peminjaman koleksi buku kemudian di proses oleh 
pustakawan. 
2) Jumlah dan lama peminjaman 
      Adapun jumlah koleksi buku yang boleh dipinjam oleh siswa adalah 2 
exemplar. Bagi siswa yang memiliki kartu anggota perpustakaan diperbolehkan 
meminjam buku selama 2 minggu dan dapat dilakukan satu kali perpanjangan 
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selama 1 minggu. Sedangkan bagi siswa yang tidak memiliki kartu anggota 
perpustakaan hanya diperbolehkan meminjam buku selama 1 hari.  
3) Sanksi 
a) Sanksi denda, digunakan apabila siswa terlambat mengembalikan buku 
sehingga dikenakan denda berupa uang sebesar Rp 500,- (lima ratus rupiah) 
untuk 1 buku per hari.  
b) Sanksi mengganti buku, digunakan apabila buku yang dipinjam siswa rusak / 
hilang sehingga diganti dengan cara menukar buku yang sesuai dengan 
judulnya. 
4) Kewajiban peminjam 
a) Menjaga buku dengan sebaik-baiknya 
b) Manjaga buku jangan sampai hilang 
c) Mengganti buku yang lama, jika buku hilang / rusak 
d) Menjaga ketertiban, ketenangan selama di dalam perpustakaan 
c. Koleksi buku referensi 
      Koleksi buku referensi ditempatkan pada almari khusus atau tersendiri, jika 
siswa memerlukan buku referensi maka harus datang dan membaca diruang 
perpustakaan. Hal ini dikarenakan koleksi buku referensi tidak boleh dipinjam 
atau dibawa pulang. Kecuali untuk koleksi buku kamus boleh dipinjam selama 






B. Deskripsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Jenis koleksi buku yang dipinjam oleh siswa di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Kalasan. 
      Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan memiliki jenis koleksi buku yang boleh 
dipinjam atau dibawa pulang oleh siswa di perpustakaan sekolah yaitu koleksi 
buku penunjang pelajaran dan koleksi buku fiksi.  Dalam penelitian ini melibatkan 
responden sebanyak 225 siswa dan terdapat  4 alternatif jawaban yang disediakan 
dalam angket yaitu, (tidak pernah) dengan skor “1”, (seminggu 1-2 kali) dengan 
skor “2”, (seminggu 3-4 kali) dengan skor “3”, dan (seminggu 5-6 kali) dengan 
skor “4”. Data yang diperoleh dari setiap komponen dideskripsikan dan dianalisis 
dengan teknik persentase. Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mencari frekuensi dari setiap peryataan yang diajukan pada siswa. Tabel berikut 
menggambarkan jenis koleksi buku perpustakaan sekolah yang dipinjam oleh 
siswa SMA Negeri 1 Kalasan: 
Tabel 8. Skor tentang Jenis Koleksi Buku yang Dipinjam oleh Siswa 
    Perpustakaan Sekolah. 





1 Koleksi Buku Filsafat 261 29% Rendah 
2 Koleksi Buku Agama 342 38% Rendah 
3 Koleksi Buku Ilmu Sosial 526 58,4% Cukup 
4 Koleksi Buku Bahasa 341 37,8% Rendah 
5 Koleksi Buku IPA 511 56,7% Cukup 
6 Koleksi Buku Teknologi 534 59,3% Cukup 
7 Koleksi Buku Kesenian 501 55,6% Cukup 
8 Koleksi Buku Kasusastraan 339 37,6% Rendah 
9 Koleksi Buku Sejarah 335 37,2% Rendah 
10 Koleksi Buku Kumpulan Puisi 315 35% Rendah 
11 Koleksi Buku Drama / Skenario 505 56,1% Cukup 
12 Koleksi Buku Prosa / Dongeng 316 35,1% Rendah 
Rata-rata 402,1 44,6% Cukup 
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      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jenis koleksi buku yang 
dipinjam oleh siswa secara umum dikategorikan cukup dengan rata-rata 
persentase sebesar 44,6%. Bila dilihat persentasenya koleksi buku teknologi 
menempati posisi tertinggi yaitu sebesar 59,3%. Selanjutnya koleksi buku ilmu-
ilmu sosial sebesar 58,4%, koleksi buku IPA sebesar 56,7%, koleksi buku 
drama/skenario sebesar 56,1%, koleksi buku kesenian sebesar 55,6%, koleksi 
buku agama sebesar 38%, koleksi buku bahasa sebesar 37,8%, koleksi buku 
kesusastraan sebesar 37,6%, koleksi buku sejarah sebesar 37,2%, koleksi buku 
prosa / dongeng sebesar 35,1%, koleksi buku kumpulan puisi sebesar 35%, dan 
terakhir koleksi buku filsafat sebesar 29%. Jenis koleksi buku yang dipinjam oleh 
siswa di perpustakaan sekolah dapat digambarkan kembali pada diagram berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Batang tentang Jenis Koleksi Buku yang Dipinjam oleh  







56.7% 59.3% 55.6% 
37.6% 37.2% 35% 
56.1% 
35.1% 
Jenis Koleksi Buku yang Dipinjam oleh Siswa  
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      Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
peminjaman koleksi buku bila ditinjau dari segi jenis koleksi buku yang dipinjam 
oleh siswa ternyata responden relatif meminjam koleksi buku teknologi, koleksi 
buku ilmu-ilmu sosial, koleksi buku IPA, koleksi buku drama/skenario, dan 
koleksi buku kesenian. Menurut beberapa siswa koleksi buku tersebut sering 
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Dari hasil dokumentasi, buku 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), buku ekonomi, buku kimia, buku 
biologi, buku matematika, buku novel, dan buku pendidikan jasmani adalah 
koleksi buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan sekolah.  
      Sedangkan koleksi buku agama, koleksi buku bahasa, koleksi buku 
kesusastraan, koleksi buku sejarah, koleksi buku prosa/dongeng, koleksi buku 
kumpulan puisi, dan koleksi buku filsafat kurang dimanfaatkan oleh siswa. 
Menurut sebagian siswa koleksi buku filsafat, koleksi buku kumpulan puisi, dan 
koleksi buku prosa/dongeng kurang atau bahkan hampir tidak pernah 
dimanfaatkan oleh siswa dikarenakan koleksi buku tersebut kurang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan jarang digunakan untuk kegiatan pembelajaran di kelas, 
sedangkan untuk koleksi buku agama sebagian siswa sudah memiliki buku 
tersebut yang dibeli secara pribadi. Selanjutnya untuk koleksi buku bahasa, 
koleksi buku kesusastraan, dan koleksi buku sejarah kurang dimanfaatkan oleh 
siswa dikarenakan setiap siswa sudah memiliki koleksi buku paket/buku pegangan 
(buku bahasa Indonesia, buku bahasa Perancis, dan buku sejarah) yang 
dipinjamkan oleh perpustakaan sekolah selama 1 tahun. 
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      Umumnya siswa meminjam koleksi buku perpustakaan sekolah apabila ada 
tugas pekerjaan rumah (PR) atau ada kegiatan pembelajaran di kelas yang 
membutuhkan koleksi buku perpustakaan sekolah. Dari hasil pencermatan 
dokumentasi rata-rata siswa hanya meminjam buku selama sehari, hal ini 
dikarenakan siswa tidak memiliki kartu anggota perpustakaan sehingga 
peminjaman koleksi buku hanya boleh dipinjam selama 1 hari. Menurut 
pustakawan dari 641 siswa kurang dari seperempat siswa  yang memiliki kartu 
anggota perpustakaan. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran siswa untuk 
memiliki kartu anggota perpustakaan.  
      Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa mengatakan bahwa tanpa kartu 
anggota perpustakaan siswa masih bisa meminjam koleksi buku walaupun jangka 
waktu peminjaman buku hanya 1 hari. Hal ini tentu saja berbeda dengan siswa 
yang memiliki kartu anggota perpustakaan siswa dapat meminjam koleksi buku 
selama 2 minggu dan dapat di perpanjang selama 1 minggu.  
 
2. Jenis koleksi buku yang dibaca oleh siswa di Perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan. 
      Jenis koleksi buku yang dibaca oleh siswa di ruang perpustakaan sekolah 
adalah jenis koleksi buku referensi. Dalam penelitian ini melibatkan responden 
sebanyak 225 siswa dan terdapat 4 alternatif jawaban yang disediakan dalam 
angket yaitu, (tidak pernah) dengan skor “1”, (seminggu 1-2 kali) dengan skor 
“2”, (seminggu 3-4 kali) dengan skor “3”, dan (seminggu 5-6 kali) dengan skor 
“4”. Data yang diperoleh dari setiap komponen dideskripsikan dan dianalisis 
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dengan teknik persentase. Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mencari frekuensi dari setiap peryataan yang diajukan pada siswa. Tabel berikut 
menggambarkan jenis koleksi buku perpustakaan sekolah yang dibaca oleh siswa 
SMA Negeri 1 Kalasan: 
Tabel 9. Skor tentang Jenis Koleksi Buku yang Dibaca oleh Siswa di  
  Perpustakaan Sekolah 
No Komponen Jenis Koleksi Buku 




1 Koleksi Buku Kamus 530 58,8% Cukup 
2 Koleksi Buku Ensiklopedi 351 39% Rendah 
3 Koleksi Buku Biografi  347 38,5% Rendah 
4 Koleksi Buku Atlas 299 33,2% Rendah 
Rata-rata 381,7 42,4% Rendah 
 
      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jenis koleksi buku yang dibaca 
oleh siswa secara umum dikategorikan rendah dengan persentase sebesar 42,4%. 
Bila dilihat persentasenya koleksi buku kamus menempati posisi tertinggi yaitu 
sebesar 58,8%. Selanjutnya koleksi buku ensiklopedi sebesar 39%, koleksi buku 
biografi 38,5%, dan terakhir koleksi buku atlas sebesar 33,2%. Jenis koleksi buku 





Gambar 3. Diagram Batang tentang Koleksi Buku yang Dibaca oleh Siswa di 
       Perpustakaan Sekolah 
 
      Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa koleksi buku 
kamus adalah koleksi buku yang dibaca oleh siswa. Dari hasil dokumentasi, buku 
kamus merupakan koleksi buku yang dibaca oleh siswa di ruang perpustakaan 
sekolah maupun di kelas saat pembelajaran. Umumnya buku kamus banyak 
dimanfaatkan oleh siswa untuk kegiatan pembelajaran dikelas sehingga buku 
kamus boleh dipinjam oleh siswa selama pembelajaran berlangsung dan 
dikembalikan setelah pembelajaran selesei.  
      Sedangkan koleksi buku ensiklopedi, koleksi buku biografi, dan koleksi buku 
atlas kurang dimanfaatkan oleh siswa. Menurut pustakawan hanya sedikit siswa 
yang membaca koleksi buku ensiklopedi, koleksi buku biografi, dan koleksi buku 
atlas. Pada umumnya siswa lebih memilih meminjam koleksi buku daripada 
membaca di ruang perpustakaan. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, 




Kamus Ensiklopedi Biografi Atlas




ini dikarenakan koleksi buku kamus banyak digunakan saat kegiatan belajar di 
kelas sedangkan koleksi buku referensi yang lain kurang dimanfaatkan karena 
kurang up to date, kurang menarik minat baca, dan jarang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
      Selain koleksi buku referensi yang berisi tentang ilmu pengetahuan, siswa 
juga membutuhkan koleksi buku referensi yang sifatnya menghibur sekaligus 
mendidik. Salah satu koleksi buku referensi yang dapat menghibur yaitu majalah 
atau tabloid remaja terbitan berkala yang dapat memberikan informasi up to date 
serta mengikuti perkembangan jaman. Minimnya koleksi buku referensi yang 
sifatnya menghibur sekaligus mendidik menyebabkan perpustakaan jarang 
dimanfaatkan siswa untuk membaca koleksi buku referensi di ruang perpustakaan. 
Ditambah lagi dengan kondisi ruangan perpustakaan yang kurang luas dan kurang 
pencahayaan membuat penataan ruangan termasuk koleksi buku dan ruang baca 
kurang tertata rapi dan jedanya saling berdekatan. Hal ini menyebabkan kondisi 
ruang baca di perpustakaan menjadi kurang nyaman. 
 
3. Manfaat Koleksi Buku Perpustakaan Sekolah Bagi Siswa SMA Negeri 1 
Kalasan. 
      Dalam penelitian ini melibatkan sejumlah responden sebanyak 225 siswa dan 
terdapat  4 alternatif jawaban yang disediakan dalam angket yaitu, (sangat sedikit) 
dengan skor “1”, (sedikit) dengan skor “2”, (banyak) dengan skor “3”, dan (sangat 
banyak) dengan skor “4”. Data yang diperoleh dari setiap komponen 
dideskripsikan dan dianalisis dengan teknik persentase. Perhitungan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mencari frekuensi dari setiap peryataan yang 
62 
 
diajukan pada siswa. Tabel berikut menggambarkan manfaat koleksi buku 
perpustakaan sekolah bagi siswa SMA Negeri 1 Kalasan: 
Tabel 10. Skor tentang Manfaat Koleksi Buku Perpustakaan Sekolah bagi Siswa 
No Komponen Manfaat Koleksi Buku 




1 Manfaat Koleksi Buku 
Perpustakaan Sekolah  sebagai 
Sumber Informasi untuk 








2 Manfaat Koleksi Buku 
Perpustakaan Sekolah sebagai 








3 Manfaat Koleksi Buku 
Perpustakaan Sekolah sebagai 
Sumber Informasi untuk 







4 Manfaat Koleksi Buku 
Perpustakaan Sekolah sebagai 








Rata-rata 525,7 58,5% Cukup 
 
      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa manfaat koleksi buku bagi 
siswa secara umum dikategorikan cukup dengan persentase sebesar 58,5%. Bila 
dilihat persentasenya manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah sebagai sumber 
informasi untuk menyelesaikan tugas dari guru menduduki posisi tertinggi yaitu 
sebesar 75,8%. Selanjutnya manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah sebagai 
sumber informasi untuk menambah pengetahuan sebesar 73,4%, manfaat koleksi 
buku perpustakaan sekolah sebagai hiburan untuk mengisi waktu luang sebesar 
43,4%, dan terakhir manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah sebagai sumber 
literatur untuk penulisan karya ilmiah sebesar 41,3%. Manfaat koleksi buku 
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perpustakaan sekolah bagi siswa SMA Negeri 1 Kalasan dapat digambarkan 
kembali pada diagram berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang tentang Manfaat Koleksi Buku Perpustakaan Sekolah  
       bagi Siswa 
 
      Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa manfaat koleksi 
buku perpustakaan sekolah bagi siswa pada umumnya bermanfaat sebagai sumber 
informasi untuk menyelesaikan tugas dari guru maupun untuk menambah 
pengetahuan. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, umumnya siswa 
memanfaatkan koleksi buku perpustakaan sekolah untuk kepentingan kegiatan 
belajar dikelas dan untuk menyelesaikan tugas dari guru. Perpustakaan sekolah 
memiliki koleksi buku penunjang pelajaran yang cukup beragam sehingga dapat 
menunjang kegiatan belajar di sekolah.  
      Menurut beberapa siswa, guru memberikan tugas kepada siswanya dalam 
bentuk PR (pekerjaan rumah) atau tugas dikelas dan jarang memberikan tugas  
penulisan karya ilmiah sehingga koleksi buku kurang dimanfaatkan untuk 





Komponen No.1 komponen No.2 komponen No.3 Komponen No.4




jika ada kegiatan pelombaan di sekolah, itu pun tidak ke semua siswa hanya ke 
beberapa siswa saja yang akan mengikuti perlombaan. Sehingga siswa jarang 
memanfaatkan koleksi buku untuk penulisan karya ilmiah. 
      Keterbatasan jumlah koleksi buku fiksi dan kurang beragamnya jenis koleksi 
buku referensi membuat perpustakaan sekolah minim akan sumber hiburan. Untuk 
koleksi buku fiksi seperti novel memang sudah up to date akan tetapi jumlahnya 
sangat terbatas dan kurang bervariasi, sedangkan untuk koleksi buku referensi 
perpustakaan hanya memiliki koleksi buku referensi yang berisi tentang  ilmu 
pengetahuan saja dan tidak memiliki koleksi buku referensi yang sifatnya 
menghibur seperti majalah atau tabloid remaja yang dapat menghibur siswa disaat 
jam istirahat atau pada waktu senggang. 
 
4. Pengarahan yang diperoleh Siswa dari Pustakawan SMA Negeri 1 
Kalasan. 
      Dalam penelitian ini melibatkan responden sebanyak 225 siswa dan terdapat  4 
alternatif jawaban yang disediakan dalam angket yaitu, (tidak memuaskan) 
dengan skor “1”, (kurang memuaskan) dengan skor “2”, (memuaskan) dengan 
skor “3”, dan (sangat memuaskan) dengan skor “4”. Data yang diperoleh dari 
setiap komponen dideskripsikan dan dianalisis dengan teknik persentase. 
Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari frekuensi dari 
setiap peryataan yang diajukan pada siswa. Tabel berikut menggambarkan 




Tabel 11. Skor tentang Pengarahan yang diperoleh Siswa dari Pustakawan  
      Sekolah 
No Komponen Pengarahan yang 




1 Pengarahan tentang Prosedur 
Peminjaman Koleksi Buku. 
583 64,7% Tinggi 
2 Pengarahan tentang Layanan 
Referensi 
491 54,5% Cukup 
3 Pengarahan tentang Penggunaan 
Fasilitas Katalog Online  
474 52,6% Cukup 
4 Bantuan Pustakawaan saat 
Kesulitan Mencari Buku 
569 63,2% Tinggi  
5 Pengarahan tentang Penempatan 
Koleksi Buku 
576 64% Tinggi 
Rata-rata 539,6 59,8% Cukup 
 
      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengarahan yang diperoleh 
siswa secara umum dikategorikan cukup dengan persentase sebesar 59,8%. Dari 
jumlah persentase tersebut, pengarahan tentang prosedur peminjaman koleksi 
buku menduduki posisi tertinggi yaitu sebesar 64,7%. Selanjutnya pengarahan 
tentang penempatan koleksi buku sebesar 64%, bantuan pustakawan saat kesulitan 
mencari koleksi buku sebesar 63,2%, pengarahan tentang layanan referensi 
sebesar 54,5%, dan terakhir pengarahan tentang penggunaan fasilitas katalog 
online sebesar 52,6%. Pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan dapat 




Gambar 5. Diagram Batang tentang Pengarahan yang diperoleh Siswa dari  
       Pustakawan Sekolah 
 
      Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa pustakawan 
memberikan pengarahan tentang prosedur peminjaman koleksi buku kepada siswa 
saat ada siswa yang berkunjung ke perpustakaan. Selain itu, juga menunjukkan 
letak koleksi buku berdasarkan sistem klasifikasi atau menurut jenis koleksi 
bukunya. Jika ada siswa kesulitan mencari koleksi buku, pustakawan membantu 
siswa tersebut dengan cara mencarikan maupun menunjukkan dimana letak 
koleksi buku tersebut. Pustakawan hanya memberikan pengarahan jika ada siswa 
yang masuk atau berkunjung ke perpustakaan. Untuk kegiatan pengenalan 
perpustakaan (orientasi) pustakawan menyerahkan kegiatan tersebut kepada 
pengurus OSIS pada waktu kegiatan MOS berlangsung. 
      Pustakawan kadang-kadang memberikan pengarahan tentang penggunaan 
fasilitas katalog online dan pengarahan tentang layanan referensi. Dari hasil 
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perpustakaan, siswa lebih banyak bertanya kepada pustakawan atau langsung 
mencari buku dirak buku ketimbang mencari koleksi buku dengan menggunakan 
katalog online. Dengan cara seperti itu menurut siswa lebih mudah dan cepat 
mendapatkan koleksi buku daripada harus mencari lewat katalog online. Untuk 
pengarahan layanan referensi pustakawan juga kadang-kadang memberikan 
pengarahan jika ada siswa yang membutuhkan atau menayakan koleksi buku 
referensi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan pada sisi responden. 
Keterbatasan tersebut dikarenakan perolehan data dari sebagian responden dalam 
mengisi angket ada perasaan takut dan kurang mandiri sehingga hasil penelitian 
menjadi kurang akurat. Peneliti mengantisipasi dengan menanyakan kembali 
kepada siswa yang sedang mengisi angket dan memperkuat jawaban responden 
dengan hasil pencermatan dokumen. Di samping itu, dalam melakukan 
pengolahan data peneliti tidak memisahkan data antara responden siswa IPA 
dengan responden siswa IPS. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dapat 
mengetahui seberapa banyak siswa IPA dan siswa IPS yang memanfaatkan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pemanfaatan koleksi buku 
perpustakaan sekolah oleh siswa SMA Negeri 1 Kalasan dapat disimpulkan di 
bawah ini: 
1. Jenis koleksi buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan, yaitu: koleksi buku penunjang pelajaran dan koleksi buku fiksi 
dikategorikan cukup dengan rata-rata persentase sebesar 44,6%. Umumnya 
siswa meminjam koleksi buku jika ada tugas (PR) atau ada kegiatan 
pembelajaran di kelas yang membutuhkan koleksi buku perpustakaan sekolah, 
adapun koleksi buku yang dimanfaatkan oleh siswa seperti buku teknologi, 
buku ilmu sosial, buku IPA, buku kesenian, dan buku drama/skenario. Tidak 
semua koleksi buku penunjang pelajaran dan koleksi buku fiksi dimanfaatkan 
oleh siswa, ada sebagian koleksi buku yang kurang dimanfaatkan oleh siswa 
karena kurang sesuai dengan kebutuhan siswa serta jarang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran seperti buku filsafat, buku kumpulan puisi, dan buku 
prosa dongeng. Rata-rata siswa meminjam koleksi buku selama sehari, hal ini 
dikarenakan sebagian siswa belum memiliki kartu anggota sehingga hanya di 
perbolehkan meminjam koleksi buku selama 1 hari. 
2. Jenis koleksi buku yang dibaca oleh siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 
Kalasan, yaitu koleksi buku referensi dikategorikan rendah dengan rata-rata 
persentase sebesar 42,4%. Perpustakaan hanya memiliki koleksi buku 
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referensi yang memuat tentang ilmu pengetahuan saja dan tidak memiliki 
koleksi buku referensi yang sifatnya menghibur sekaligus mendidik seperti 
majalah atau tabloid remaja. Kondisi ruangan perpustakaan yang kurang luas 
dan kurang pencahayaan membuat penataan ruangan termasuk koleksi buku 
dan ruang baca kurang tertata rapi dan jedanya saling berdekatan. Hal ini 
menyebabkan kondisi ruang baca di perpustakaan menjadi kurang nyaman. 
3. Manfaat koleksi buku perpustakaan sekolah bagi siswa SMA Negeri 1 
Kalasan dikategorikan cukup, dengan rata-rata persentase sebesar 58,5%. 
Koleksi buku perpustakaan sekolah dimanfaatkan siswa untuk menyelesaikan 
tugas dari guru sehingga dapat menambah sumber informasi dan pengetahuan. 
Guru memberikan tugas penulisan karya ilmiah jika ada kegiatan perlombaan 
di sekolah. Keterbatasan jumlah koleksi buku fiksi dan kurang beragamnya 
jenis koleksi buku referensi yang sifatnya menghibur membuat perpustakaan 
minim akan sumber hiburan. 
4. Pengarahan yang diperoleh siswa dari pustakawan SMA Negeri 1 Kalasan 
dikategorikan cukup dengan rata-rata persentase sebesar 59,8%. Pustakawan 
hanya memberikan pengarahan jika ada siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan. Untuk kegiatan pengenalan perpustakaan (orientasi) pustakawan 








      Dari beberapa kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti berikan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pustakawan sekolah diharapkan dapat berkoordinasi dengan guru mata 
pelajaran sehingga dapat mengetahui jenis koleksi buku penunjang pelajaran 
dan koleksi buku fiksi apa yang sedang dibutuhkan oleh siswa untuk 
mendukung kegiatan belajar di sekolah. Dengan cara tersebut pustakawan 
dapat menambah jumlah koleksi buku sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Pustakawan sebaiknya juga menghimbau dan membantu siswa yang belum 
memiliki kartu anggota perpustakaan sehingga semua siswa dapat 
memanfaatkan seluruh pelayanan dan fasilitas perpustakaan termasuk koleksi 
buku secara maksimal. 
2. Sebaiknya perpustakaan juga berlangganan majalah pendidikan atau tabloid 
remaja yang dapat menghibur sekaligus mendidik. Majalah atau tabloid 
remaja dapat memberikan informasi yang up to date serta mengikuti 
perkembangan jaman. Dengan adanya tabloid atau majalah remaja diharapkan 
siswa berkunjung ke perpustakaan untuk membaca. Sudut-sudut perpustakaan 
yang kurang pencahayaan sebaiknya diberi cahaya dengan menambah lampu. 
Untuk masalah ruangan pustakawan dapat berkoordinasi dengan kepala 
sekolah untuk mencari solusi. 
3. Guru tidak hanya memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk PR saja tetapi 
juga memberikan tugas penulisan karya ilmiah dengan melibatkan koleksi 
buku perpustakaan sebagai sumber literaturnya. Dengan cara tersebut 
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diharapkan siswa dapat memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan secara 
maksimal. Perpustakaan juga menambah koleksi buku referensi yang sifatnya 
menghibur seperti majalah atau tabloid remaja yang dapat menghibur di saat 
waktu senggang. Selain itu juga menambah koleksi buku fiksi yang bervariasi 
dan menarik minat baca siswa. 
4. Untuk kegiatan pengenalan perpustakaan (orientasi) sebaiknya pustakawan 
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35 1 1 1 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 4 1 3 1 3 2 2 3 3 
36 1 1 1 1 4 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 
37 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 3 1 3 2 2 1 3 1 1 1 3 1 2 2 2 
38 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 4 3 3 2 3 2 3 2 2 
39 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 1 4 1 2 2 3 4 4 1 3 3 2 2 3 
40 1 2 1 1 4 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 1 3 1 2 2 1 2 2 3 3 
41 1 2 1 1 4 3 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 4 1 3 1 3 4 1 1 2 
42 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
43 1 2 3 2 3 2 2 1 1 1 2 1 3 2 2 1 3 1 1 1 3 2 3 2 3 
44 1 1 3 2 3 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 1 3 1 3 1 2 2 2 
45 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 3 
46 2 1 3 3 4 3 2 1 1 1 2 2 2 1 4 2 3 3 3 1 3 4 2 3 3 
47 1 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 4 2 3 1 3 4 2 2 3 
48 1 2 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 3 3 3 
49 1 2 3 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 4 3 2 2 3 4 
50 2 2 3 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 4 3 2 1 3 2 2 3 3 
51 1 2 3 1 2 2 2 1 1 2 3 2 3 1 2 1 3 1 3 1 2 3 1 1 1 
52 1 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 3 3 3 2 2 
53 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 3 4 4 1 3 3 2 3 3 
54 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 1 3 1 2 2 3 
55 1 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
56 2 1 3 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 
57 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 4 4 2 3 1 4 4 2 3 2 
58 1 1 3 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 1 2 2 3 3 
59 1 1 3 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 1 2 3 3 
60 2 1 3 1 3 2 2 2 1 1 1 1 3 2 2 1 3 3 3 1 2 3 1 1 1 
61 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 1 3 3 2 3 3 
62 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 1 3 3 2 
63 1 2 3 1 2 1 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 2 2 3 
64 1 2 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 
65 2 1 3 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 4 2 1 2 3 1 3 3 2 3 2 
66 1 1 3 1 2 3 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 3 4 3 3 1 2 1 3 
67 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 1 2 3 1 
68 1 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 3 1 4 1 3 1 2 2 2 
69 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 4 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 
70 2 2 3 1 3 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 4 1 3 1 3 2 1 1 3 
71 1 1 3 1 3 3 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 3 1 4 1 2 3 3 2 3 
72 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 3 3 4 1 2 2 2 
73 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 
74 1 1 2 1 3 2 3 1 2 1 1 2 3 2 2 1 4 1 2 1 3 4 4 3 4 
75 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 1 1 1 2 3 3 
76 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 4 1 2 1 4 2 4 1 3 2 1 1 3 
77 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 3 1 3 1 2 2 2 
78 1 1 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
79 1 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 4 1 3 1 3 2 3 3 2 
80 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 3 1 4 3 4 1 2 2 2 
81 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 3 1 2 2 3 
82 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 
83 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 4 1 2 1 3 2 2 1 3 
84 1 1 4 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 2 3 1 
85 1 1 4 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
86 1 1 4 1 3 2 2 2 2 1 2 2 4 1 1 1 3 1 4 1 3 1 1 2 3 
87 1 2 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 
88 1 2 4 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 3 1 3 1 2 2 2 2 2 
89 1 2 4 2 2 4 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 3 1 3 4 2 3 2 
90 1 2 4 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 4 1 2 3 3 
91 1 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 1 4 1 3 2 1 3 3 
92 1 2 4 1 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 
93 2 2 4 1 3 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 4 1 4 2 3 1 3 3 2 
94 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 1 3 
95 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 4 1 2 1 3 1 3 2 2 2 3 3 3 
96 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 3 3 
97 1 2 2 2 3 4 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 3 2 3 3 
98 1 1 2 2 3 2 2 1 1 1 3 1 3 3 1 2 3 1 4 1 3 2 2 3 2 
99 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 4 1 3 2 3 1 2 3 3 
100 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 3 
101 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 3 4 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 3 3 
102 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
103 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 4 1 2 2 1 1 2 1 1 
104 1 2 3 1 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 3 
105 1 2 3 1 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 2 4 3 3 2 3 3 
106 3 2 3 1 3 4 2 1 2 1 3 2 4 2 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 4 
107 1 2 3 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 
108 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 4 1 4 1 3 2 2 2 3 
109 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 2 1 3 2 3 2 2 
110 2 2 2 1 3 4 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1 3 3 3 2 1 2 1 1 3 
111 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 3 1 3 2 2 3 3 
112 1 1 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 3 
113 1 1 2 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 4 1 1 1 2 3 3 3 3 4 3 3 
114 1 2 4 1 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 
115 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 3 1 2 3 2 2 2 
116 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 4 1 4 2 2 1 2 2 3 
117 1 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 2 1 1 
118 1 1 4 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 
119 1 1 4 2 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 
120 1 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 4 1 3 2 1 3 3 3 3 
121 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 1 3 1 3 1 2 2 3 2 3 3 1 
122 1 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 
123 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1 4 4 4 1 3 2 2 2 2 
124 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 1 3 2 2 2 3 
125 1 1 2 2 3 3 3 1 2 1 3 1 3 1 1 1 3 2 4 2 1 2 1 3 3 
126 1 2 2 2 3 3 3 1 2 1 3 2 2 4 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 
127 1 1 2 2 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 4 1 3 1 2 2 1 3 3 
128 1 1 2 2 2 4 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 3 1 3 2 3 1 2 2 3 
129 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 1 3 1 
130 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 3 3 1 1 3 2 3 3 
131 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 3 4 2 3 3 3 3 3 
132 1 1 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 4 2 1 2 3 2 
133 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 3 1 2 1 3 1 3 3 4 2 3 2 3 
134 1 1 2 1 2 4 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 4 2 3 3 2 3 3 
135 1 1 2 1 2 2 3 1 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 
136 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 1 2 2 3 2 
137 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 4 1 4 3 2 3 2 3 3 
138 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 2 3 1 1 1 1 
139 1 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 4 1 1 1 4 1 3 2 1 3 3 3 3 
140 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 3 1 3 3 1 3 3 
141 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 4 1 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 1 
142 1 1 2 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 3 2 1 3 2 2 3 
143 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 1 2 2 1 1 3 2 3 1 3 3 1 3 2 
144 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
145 1 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 
146 1 2 2 1 3 2 4 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 3 1 1 1 1 
147 1 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
148 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 3 2 1 3 1 
149 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 4 1 3 2 2 2 3 
150 1 2 2 1 2 3 4 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 1 3 4 
151 1 2 2 1 2 2 4 1 2 1 2 2 4 2 2 2 4 1 4 1 2 2 3 4 3 
152 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 2 3 2 1 3 3 
153 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 3 3 2 2 3 
154 1 1 2 2 2 2 4 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 
155 1 1 3 2 2 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 2 2 2 3 
156 2 3 3 2 3 2 4 1 2 2 2 1 4 2 1 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 
157 1 2 3 2 3 3 4 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 4 2 3 2 1 3 1 
158 1 1 3 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 3 2 4 2 1 3 4 
159 1 1 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 3 1 3 2 2 3 2 
160 1 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 3 2 1 3 1 
161 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 1 3 2 1 2 4 1 4 2 2 2 3 4 3 
162 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 3 1 2 1 3 1 3 4 2 2 2 2 3 
163 1 2 3 1 2 4 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 4 1 3 1 3 2 1 3 3 
164 1 2 3 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 1 3 2 
165 1 2 3 1 2 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 2 2 3 
166 1 2 3 1 3 3 3 2 1 1 2 1 3 1 1 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 
167 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 1 4 3 3 2 2 3 3 
168 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 4 1 3 1 3 2 2 2 3 
169 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 1 3 1 
170 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 3 
171 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 1 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 
172 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 4 1 3 3 3 3 1 2 1 
173 1 1 2 1 2 3 3 1 2 1 2 2 3 1 1 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 
174 1 3 2 1 2 4 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 1 4 1 3 2 2 2 3 
175 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 4 1 4 2 3 2 1 2 1 
176 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 
177 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 2 
178 1 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 
179 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 3 1 1 1 3 2 3 2 3 2 1 3 3 
180 1 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 3 3 3 2 3 3 2 
181 1 1 2 2 3 3 4 2 2 1 4 1 1 1 1 1 4 1 3 2 3 3 2 2 3 
182 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 
183 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
184 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 
185 1 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 1 
186 1 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 1 3 2 2 3 3 
187 1 1 2 1 3 3 3 1 2 1 2 1 3 2 1 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
188 1 1 3 1 2 3 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 4 1 4 1 2 2 2 2 3 
189 1 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 
190 1 1 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 
191 1 1 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 4 1 1 2 4 4 4 1 1 3 2 2 2 
192 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 3 
193 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 4 1 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 1 3 1 
194 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 4 1 3 1 2 1 2 1 3 2 2 3 4 4 1 
195 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 1 1 2 3 1 3 1 3 2 1 3 2 
196 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 3 1 1 2 2 2 3 
197 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 4 2 4 1 1 1 4 3 4 2 3 3 1 3 2 
198 1 1 2 1 2 3 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 2 3 2 3 3 
199 1 1 2 1 2 2 2 1 4 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 
200 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 
201 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 3 1 4 4 3 2 2 2 3 
202 1 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
203 1 4 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 
204 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 4 3 2 3 2 2 2 3 
205 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 
206 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 1 2 3 1 2 4 3 2 4 4 4 
207 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 1 3 2 1 3 3 
208 1 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 
209 1 1 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 
210 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 
211 1 4 3 1 2 2 1 2 1 1 4 1 4 2 1 1 4 1 3 2 3 3 1 3 1 
212 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 2 3 1 1 3 2 
213 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 
214 1 2 2 1 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 4 3 3 4 3 4 
215 1 1 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 4 1 1 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 
216 1 1 2 1 2 3 3 1 1 1 3 1 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 
217 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 
218 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 3 1 2 3 2 2 2 
219 2 1 3 1 2 2 3 1 1 1 2 1 3 1 1 1 4 1 4 2 3 2 2 3 3 
220 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
221 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 1 3 2 1 2 3 
222 1 1 2 1 3 2 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 4 1 4 2 3 3 2 3 2 
223 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 3 3 2 4 2 3 
224 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 
225 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 1 2 3 






Hasil Perhitungan Persentase Pemanfaatan Koleksi Buku Perpustakaan 
Sekolah Oleh Siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
f 261 342 526 341 511 534 501 339 335 315 
P 29% 38% 58,4% 37,8% 56,7% 59,3% 55,6% 37,6% 37,2% 35% 
 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
f 505 316 530 351 374 299 683 372 661 391 
P 56,1% 35,1% 58,8% 39% 38,5% 33,2% 75,8% 41,3% 73,4% 43,4% 
 
 
No 21 22 23 24 25 
f 583 491 474 569 576 






















NAMA  : 
KELAS  : 
Petunjuk pengisian : Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang sesuai dengan  
     pendapat saudara. 
1. Saya meminjam koleksi buku filsafat di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
2. Saya meminjam koleksi buku agama di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
3. Saya meminjam koleksi buku ilmu-ilmu sosial di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
4. Saya meminjam koleksi buku bahasa di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
5. Saya meminjam koleksi buku IPA di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 




6. Saya meminjam koleksi buku teknologidi perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
7. Saya meminjam koleksi buku kesenian di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
8. Saya meminjam koleksi buku kesusastraan di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
9. Saya meminjam koleksi buku sejarah di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
10. Saya meminjam koleksi buku kumpulan puisi di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
11. Saya meminjam koleksi buku drama / skenario (novel) di perpustakaan 
sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
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12. Saya meminjam koleksi buku prosa / dongeng di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
13. Saya membaca koleksi buku kamus di ruang perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
14. Saya membaca koleksi buku ensiklopedi di ruang perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
15. Saya membaca koleksi buku biografi di ruang perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
16. Saya membaca koleksi buku atlas di ruang perpustakaan sekolah. 
a. Tidak pernah 
b. Seminggu 1 – 2 kali 
c. Seminggu 3 – 4 kali 
d. Seminggu 5 – 6 kali 
17. Dengan memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan sekolah, saya 
memperoleh sumber informasi untuk menyelesaikan tugas dari guru. 
a. Sangat sedikit memperoleh sumber informasi 
b. Sedikitmemperoleh sumber informasi 
c. Banyak memperoleh sumber informasi 
d. Sangat banyak memperoleh sumber informasi 
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18. Dengan memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan sekolah, saya 
memperoleh sumber literatur untuk penulisan karya ilmiah. 
a. Sangat sedikit memperoleh sumber literatur 
b. Sedikit memperoleh sumber literatur 
c. Banyak memperoleh sumber literatur 
d. Sangat banyak memperoleh sumber literatur 
19. Dengan memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan sekolah, saya 
memperoleh sumber informasi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
a. Sangat Sedikit memperoleh sumber informasi 
b. Sedikit memperoleh sumber informasi 
c. Banyak memperoleh sumber informasi 
d. Sangat banyak memperoleh sumber informasi 
20. Dengan memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan sekolah, saya 
memperoleh hiburan untuk mengisi waktu luang / senggang. 
a. Sangat sedikit memperoleh hiburan 
b. Sedikit memperoleh hiburan 
c. Banyak memperoleh hiburan 
d. Sangat banyak memperoleh hiburan 
21. Pengarahan yang saya peroleh dari pustakawan tentang prosedur peminjaman 
koleksi buku di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak memuaskan 
b. Kurang memuaskan 
c. Memuaskan  
d. Sangat memuaskan 
22. Pengarahan yang saya peroleh dari pustakawan tentang layanan referensi yang 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak memuaskan 
b. Kurang memuaskan 
c. Memuaskan  
d. Sangat memuaskan 
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23. Pengarahan yang saya peroleh dari pustakawan tentang penggunaan fasilitas 
katalog online yang tersedia di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak memuaskan 
b. Kurang memuaskan 
c. Memuaskan  
d. Sangat memuaskan 
24. Bantuan yang diberikan oleh pustakawan saat saya kesulitan menemukan 
koleksi buku di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak memuaskan 
b. Kurang memuaskan 
c. Memuaskan  
d. Sangat memuaskan 
25. Pengarahan yang saya peroleh dari pustakawan tentang penempatan koleksi 
buku yang ada di perpustakaan sekolah. 
a. Tidak memuaskan 
b. Kurang memuaskan 
c. Memuaskan  


















Pedoman Dokumentasi tentang Pemanfaatan Koleksi Buku Perpustakaan 
Sekolah Oleh Siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan 
Hari  : Senin s.d Sabtu 
Tanggal : 18 s.d 23 November 2013 
Lokasi  : Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan  
 
No Data / dokumen yang dibutuhkan Ada Tidak Keterangan 
1 Dokumen kelembagaan 
a. Visi dan misi perpustakaan sekolah √  Terlampir 
b. Tata tertib perpustakaan sekolah √  Terlampir 
c. Uraian tugas pengelola perpustakaan 
sekolah 
√  Terlampir 
2 Dokumen tentang koleksi buku perpustakaan sekolah 
a. Keadaan koleksi buku perpustakaan 
sekolah. 
√  Terlampir 
b. Sistem klasifikasi koleksi buku √  Terlampir 
c. Daftar peminjam koleksi buku √  Terlampir 
















Pedoman Wawancara tentang Pemanfaatan Koleksi Buku Perpustakaan 
Sekolah Oleh Siswa di SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan 
(Pustakawan)  
 
1. Berapa jumlah siswa di SMA Negeri 1 Kalasan? (sumber: tata usaha sekolah) 
2. Ada berapa jenis dan jumlah koleksi buku di perpustakaan? apakah jumlah 
tersebut sudah mencukupi kebutuhan siswa? 
3. Apakah semua koleksi buku tersebut dimanfaatkan oleh siswa? 
4. Apakah semua siswa memiliki kartu anggota perpustakaan? bagaimana 
dengan siswa yang belum memiliki kartu anggota? 
5. Bagaimana proses pelayanan sirkulasi koleksi buku di perpustakaan? 
6. Menurut anda, apakah luas ruangan perpustakaan sudah memenuhi standar 
luas perpustakaan? 
7. Apakah ruang perpustakaan digunakan untuk kegiatan lain selain membaca? 
8. Perpustakaan buka jam berapa? 
9. Pada umumnya apa yang dilakukan siswa saat berkunjung ke perpustakaan? 
10. Latar belakang pendidikan anda (pustakawan)? 
11. Apakah pustakawan aktif dalam mengikuti pelatihan maupun organisasi 
perpustakaan? 













      Reliabilitas instrumen angket bentuk paralel diuji dengan menggunakan rumus 
Korelasi Product Moment dari PEARSON sebagai berikut: 
     
       ∑xy  
rxy =  
      N. SDX. SDY 
  
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y 
xy : product dari x dan y 
SDX : standar deviasi dari variabel X 
SDY : standar deviasi dari variabel Y 
N : jumlah Subyek yang diselidiki 
 
      Berikut perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dari PEARSON: 
Tabel 14. Koefisien Korelasi Product Moment dari Pearson 




































































      Untuk mengetahui reliabel tidaknya instrumen ini, hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan harga kritik (rt) product moment dengan N = 10. 
Diketahui: rt 5%   = 0,632 
        rxy      = 0,999 
 
      maka rxy > 0,632, dengan demikian angket bentuk paralel tentang 
pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah dinyatakan reliabel dan dapat 




























Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
A. Visi 
Terwujudnya perpustakaan yang representative sebagai penyedia informasi, 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan agama. 
 
B. Misi  
1. Melaksanakan layanan yang ramah, tegas, tertib, dan tangkas. 
2. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan perpustakaan berbasis 
ilmu teknologi. 
























Layanan Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan 
 
1. Umum 
Perpustakaan sekolah dikelola dengan sistem terbuka, artinya siswa mencari 
sendiri buku di rak buku, setelah itu ditulis identitas pengunjungnya untuk di 
serahkan kepada petugas, selanjutnya petugas memproses penyusunan. 
2. Keanggotaan 
a. Anggota perpustakaan : guru, karyawan, siswa SMA N 1 Kalasan. 
b. Cara menjadi anggota : mendaftarkan diri dengan menyerahkan pas foto 
ukuran 3x4 sebanyak 3 lembar dan mengisi formulir anggota 
perpustakaan. 
3. Waktu Layanan 
Setiap hari sekolah, sedangkan di luar jam sekolah harus ada ijin dari 
pimpinan sekolah. 
4. Cara Peminjaman 
a. Buku-buku paket secara kelompok (kolektif) dengan di catat, nomor buku 
dan berlaku selama satu tahun. 
b. Buku non paket: 
1) Siswa mencari judul buku di katalog. 
2) Catat secara lengkap nomor kode dan nomor buku. 
3) Serahkan nomor tersebut kepada petugas. 
4) Menunjukkan kartu anggota perpustakaan. 
5) Kembalikan tepat pada waktunya. 
6) Buku yang dipinjam maksimal 2 eksemplar untuk siswa, sedangkan 







5. Lama Peminjaman 
a. 3 minggu untuk guru dan karyawan 
b. 2 minggu untuk siswa 
(untuk keterlambatan peminjaman di kenakan denda Rp 500,- untuk satu buku  
  / satu hari) 
6. Kewajiban Peminjam 
a. Menjaga buku dengan sebaik-baiknya, jangan sampai rusak. 
b. Menjaga buku jangan sampai hilang. 
c. Mengganti buku yang lama, jika buku hilang / rusak. 
d. Menjaga ketertiban, ketenangan selama di dalam perpustakaan. 
 
 
Kalasan, 30 Juni 2013 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SMA N 1 Kalasan   Kepala Perpustakaan 
 
 
Drs. Tri Sugiharto     Tri Puji Astuti, S. Pd. 


















Keadaan Koleksi Perpustakaan SMA N 1 Kalasan 
Bulan : Juli 2013 
 
1. Gambar peta dan dan data indonesia    : 9 buah 
2. Alat Peraga       : 1 buah 
3. Buku paket pegangan siswa Dikdud/Diknas 
Kode Jumlah Eksemplar Jumlah Judul Kondisi 
000 - - - 
100 - - - 
200 - - - 
300 - - - 
400 - - - 
500 260 1 Baik 
600 - - - 
700 - - - 
800 520 2 Baik 
900 260 1 Baik 
Jumlah 1040 4 Baik 
 
4. Buku penunjang pelajaran / bacaan fakta 
Kode Jumlah Eksemplar Jumlah Judul Kondisi 
000 165 62 Baik 
100 225 47 Baik 
200 229 64 Baik 
300 784 194 Baik 
400 488 136 Baik 
500 1923 334 Baik 
600 776 126 Baik 
700 337 105 Baik 
800 769 311 Baik 
900 308 89 Baik 
R 279 55 Baik 








5. Buku penunjang pelajaran/bacaan fiksi 
Kode Uraian Jumlah Eksemplar Jumlah Judul Kondisi 
F.1 Kumpulan Puisi 12 4 Baik 
F.2 Drama/Skenario 20 12 Baik 
F.3 Prosa/Dongeng 10 2 Baik 
Jumlah 42 18 Baik 
 
6. Jumlah total koleksi buku perpustakaan SMA N 1 Kalasan 
Kode Uraian Jumlah Eksemplar Jumlah Judul Kondisi 
1. Buku paket 1040 4 Baik 
2. Buku bacaan 
fakta 
6280 1523 Baik 
3. Buku bacaan 
fiksi 
42 18 Baik 
4. Buku referensi 279 55 Baik 




Kepala Sekolah SMA N 1 Kalasan   Kepala Perpustakaan 
 
 
Drs. Tri Sugiharto     Tri Puji Astuti, S. Pd. 


















Buku Non Fiksi 
 
Kode Uraian 
000 Karya Umum 
100 Karya Filsafat 
200 Karya Agama 
300 Karya Ilmu-ilmu Sosial 
400 Karya Bahasa 
500 Karya Ilmu Pengetahuan Alam 
600 Karya Teknologi 
700 Karya Kesenian 
800 Karya Kesusastraam 




F-1 Karya puisi 
F-2 Karya Drama 
F-3 Karya Prosa 
F-4 Karya Cerita bersambung 




R Buku-buku Referensi 
C1 Buku-buku Berbahasa Indonesia 
C2 Buku-buku Berbahasa Daerah 
C3 Buku-buku Berbahasa Inggris 











Tata Tertib Peminjaman 
 
1. Buku teks di pinjamkan dalam waktu 1 tahun. 
2. Peminjaman diselesaikan dengan jadwal yang telah di tentukan untuk buku 
pelengkap. 
3. Lama peminjaman buku pelengkan 2 minggu di perpanjang 1 minggu 
4. Apabila merusakan atau menghilangkan buku menukar sesuai judulnya. 

























Lampiran 12.  
Uraian Tugas Pengelolan Perpustakaan 
Nama Uraian Tugas 
1. Dewi Fatimah, S.E a. Piket 
b. Penyusunan program 
c. Pembelian dan pemesanan buku 
d. Pemeriksaan buku, call number buku 
e. Pendaftaran buku, menyusun katalog 
f. Menyusun buku-buku/majalah pada raknya 
g. Pelayanan peminjaman 
h. Pembuatan statistik peminjaman dan pelayanan 
i. Pelayanan penunjukkan 
j. Pelayanan pemberian informasi 
k. Pelayanan pemberian bantuan/bimbingan kepada pembaca 
l. Penyampulan 
m. Pemasangan slip tanggal kembali 
2. Kurnia Dewi R. a. Piket 
b. Penyusunan program 
c. Pembelian dan pemesanan buku 
d. Pemeriksaan buku, call number buku 
e. Pendaftaran buku, menyusun katalog 
f. Menyusun buku-buku/majalah pada raknya 
g. Pelayanan peminjaman 
h. Pembuatan statistik peminjaman dan pelayanan 
i. Pelayanan penunjukkan 
j. Pelayanan pemberian informasi 
k. Pelayanan pemberian bantuan/bimbingan kepada pembaca 
l. Penyampulan 
m. Pemasangan slip tanggal kembali 
 





























